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ABSTRAK 

Nama   :Raodah Makmur Said 

Nim   :17.2.4.012,  

Program Studi  :Manajemen Pendidikan Islam 

Judul :Penggunaan E-Learning Madrasah Dalam Manajemen 

Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19 Di 

Madrasah Aliyah Arafah Bitung. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan e-

learning madrasah dalam manajemen pembelajaran pada masa pandemi covid-19 

dan apa saja kendala yang dihadapi dalam penggunaan e-learning madrasah 

dalam manajemen pembelajaran pada masa pandemi covid-19 di Madrasah Aliyah 

Arafah Bitung. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dimana peneliti 

mendeskripsikan hal-hal yang terkait dengan penggunaan e-learning madrasah 

dalam manajemen pembelajaran serta kendala yang dihadapi dalam penggunaan 

e-learning madrasah di Madrasah Aliyah Arafah Bitung. Adapun teknik 

pengumpulan data yang dilakukan adalah teknik observasi, wawancara, 

dokumentasi. Untuk menganalisis data yang diperoleh, peneliti menggunakan 

reduksi data, tahap penyajian data, dan tahap penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan e-learning madrasah dalam manajemen pembelajaran yang dikaitkan 

dengan keadaan pandemi pada proses pembelajaran berlangsung mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi ini belum terstruktur secara maksimal 

pada penggunaan e-learning madrasah karena keterbatasan fasilitas yang belum 

memadai, kemudian khususnya staf dari dewan guru dan peserta didik yang masih 

belum paham akan penggunaan aplikasi e-learning madrasah sehingga para guru 

masih tetap menggunakan aplikasi lain untuk membantu proses pembelajaran 

online berlangsung. Jadi dapat disarankan bahwa perlu adanya bimbingan untuk 

guru dan peserta didik dalam penggunaan aplikasi e-learning madrasah agar 

proses pembelajaran bisa berlangsung sesuai dengan tatanan yang diterapkan oleh 

pembelajaran e-learning madrasah yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama. 

 

Kata Kunci: E-learning Madrasah, Manajemen Pembelajaran, Pandemi 

Covid-19 
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    BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Coronavirus Diseases 2019 atau disingkat dengan Covid-19 telah 

menciptakan berbagai sendi kehidupan berjalan tidak normal. Coronavirus 

Diseases 2019 (Covid-19) adalah jenis penyakit baru yang belum pernah 

diidentifikasi sebelumnya pada manusia, pada tanggal 30 Januari 2020 WHO 

telah menetapkan sebagai kedaruratan kesehatan masyarakat yang 

meresahkan dunia yang dikenal dengan masa Pandemi Covid-19
1
. 

Dampak yang ditimbulkan dari pandemi Covid-19 telah mengubah 

berbagai aspek kehidupan manusia, adalah salah satu masalah yang dihadapi 

di dunia saat ini. Berbagai kebijakan telah dikeluarkan oleh pemerintah 

Indonesia untuk mengurangi tingkat penyebaran virus corona dengan 

memberlakukan social distancing, physical distancing, hingga pemberlakuan 

pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) pada berbagai daerah. Kebijakan-

kebijakan yang dikeluarkan untuk membatasi penyebaran Covid-19 

berdampak di seluruh dunia, khususnya dalam pendidikan di Indonesia. 

Pandemi Covid-19 mengharuskan elemen pendidikan untuk 

mempertahankan pembelajaran secara online. Kondisi saat ini  mendesak  

untuk   melakukan inovasi  dan  adaptasi terkait pemanfaatan teknologi yang  

tersedia untuk  mendukung proses pembelajaran praktiknya mengharuskan  

pendidik  maupun  peserta  didik untuk    berinteraksi    dan    melakukan    

transfer pengetahuan  secara  daring.  Pembelajaran  daring dapat  

memanfaatkan  platform berupa  aplikasi, website, jejaring sosial maupun 

sistem managemen pembelajaran
2
. 

 

                                                           
1
 Yani Fitriyani, Irfan fauzi, Mia Zultriani Sari, “ Motivasi Belajar Mahasiswa Pada Pembelajaran 

Daring Selama Pandemic Covid-19”, Jurnal Kependidikan, Vol.6, No. 2 (2020), 166. 
2
 Luh Devi Herliandry, Nurhasanah., Maria Enjelina Suban., Heru Kuswanto. Pembelajaran Pada 

Masa Pandemi Covid-19. JTP Jurnal Pendidikan,22 (1), h.66-67 
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Manajemen pembelajaran adalah proses kegiatan mengelolah 

bagaimana mengajarkan pembelajaran pada peserta didik yang dimulai 

dengan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan atau 

pengendalian, dan penilaian.  

Hal ini serupa dengan dasar hukum yang tertuang dalam Permendiknas 

No.41 tahun 2007 pasal 1 tentang Standar proses satuan pendidikan dasar dan 

menengah.   

“Standar proses satuan pendidikan dasar dan menengah mencangkup 

perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 

penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran “ 
3
. 

Sama halnya dengan ruang lingkup manajemen pembelajaran e-

learning meliputi aspek-aspek utama dari manajemen pada umumnya yang 

mencangkup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi. Hal ini mengandung arti 

bahwa perlu adanya manajemen pembelajaran  untuk mengatur proses 

pembelajaran berbasis daring  ini dengan menggunakan e-learning madrasah 

agar mempermudah guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran.  

Surjono mendefinisikan bahwa e-learning sebagai sesuatu pengelolaan 

pembelajaran melalui media internet atau web yang meliputi aspek-aspek 

materi, evaluasi, interaksi, komunikasi dan kerjasama. Definisi ini memiliki 

nilai yang strategis karena dalam e-learning sudah melibatkan keseluruhan 

proses kegiatan belajar mengajar dari tahap persiapan, pelaksanaan, evaluasi 

bahkan sampai dengan umpan balik disertai dengan mekanisme komunikasi 

dan interaksi yang terjadi antara pengelola, tenaga pengajar dan peserta didik 

selaku anak didik pengguna e-learning.
4
 

Pembelajaran e-learning madrasah sangat baik untuk membuat proses 

belajar mengajar disekolah lebih efektif apalagi di masa pandemi Covid-19 

karna peluang siswa untuk berinteraksi dengan guru, teman, maupun bahan 

belajarnya terbuka lebih luas, para peserta didik dimungkinkan untuk tetap 

dapat belajar meskipun tidak hadir secara fisik di dalam kelas. Kegiatan 

                                                           
3
Akhmad Sudrajat, Permendiknas RI No.41 Tahun 2007. 

Https://akhmadsudrajat.files.wordpress.com diakses pada tanggal 13 April 2021 pukul 13.09 pm 
4
 Surjono, Pengantar E-learning dan persiapan materi pembelajaran, 

http://blokuny.ac.id/hermansurjono diakses pada tanggal 21 juni 2022 pukul 15.03 pm  

https://akhmadsudrajat.files.wordpress.com/
http://blokuny.ac.id/hermansurjono
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belajar menjadi sangat baik karena dapat disesuaikan dengan ketersediaan 

waktu para peserta didik. Kegiatan pembelajaran terjadi melalui interaksi 

peserta didik dengan sumber belajar yang tersedia dan dapat diakses dari 

internet. Begitu juga sebaliknya pembelajaran online bisa menjadi tidak 

efektif karena komunikasinya tertutup antara peserta didik dengan guru 

melalui pembelajaran e-learning madrasah. 

E-Learning madrasah adalah sebuah aplikasi pembelajaran online yang 

dirancang oleh Direktorat Kurikulum Sarana Kelembagaan dan Kesiswaan 

(KSKK), Kementrian Agama RI. Aplikasi yang dirancang untuk  menunjang 

proses pembelajaran di madrasah dari mulai Madrasah Ibtidaiyah (MI), 

Madrasah Tsanawiyah (MTS), dan Madrasah Aliyah (MA) agar lebih 

terstruktur, menarik, dan interaktif
5
 

Madrasah Aliyah Arafah Bitung adalah salah satu sekolah yang 

menggunakan e-learning madrasah yang seharusnya dapat digunakan untuk 

melaksanakan proses pembelajaran secara maksimal pada kondisi saat  

adanya pandemi Covid-19. Berdasarkan observasi awal di MA. Arafah 

Bitung yang telah dilakukan peneliti dapat diketahui bahwa kegiatan 

pembelajaran di madrasah dengan menggunakan e-learning Madrasah telah 

digunakan akan tetapi tidak bertahan lama, selain itu tidak semua guru 

menggunakan e-learning madrasah. Hal ini diketahui bahwa penggunaan e-

learning madrasah belum   digunakan secara maksimal dikarenakan  terdapat 

beberapa kendala. Oleh karena itu perlu adanya manajemen pembelajaran 

untuk mengelola kegiatan pembelajaran dengan menggunakan e-learning 

madrasah dalam proses pengelolaan pembelajaran perlu direncanakan aspek-

aspek kebutuhan dalam pembelajaran e-learning madrasah yang akan 

dilaksanakan agar proses pendidikan pada masa pandemi terlaksana sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan.  

Adapun manfaat tujuan manajemen pembelajaran menurut Munir 

Saifulloh & Darwis dalam buku Manajemen Penilaian Pembelajaran 

                                                           
5
 Salman, E-learning Madrasah solusi pembelajaran daring di masa pandemi covid-19. 

https://bdkjakarta.kemenag.go.id Diakses pada Jum‟at 23 April 2021.Pukul 21.59.  

https://bdkjakarta.kemenag.go.id/
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berdasarkan Kurikulum 2013 yaitu (1) memudahkan  dalam menyampaikan 

tujuan kegiatan belajar mengajar kepada peserta didik sehingga peserta didik 

dapat belajar dengan mandiri (2) mempermudah pendidik dalam 

mengondisikan penyusunan bahan ajar (3) mempermudah pendidik dalam 

menentukan dan memilih kegiatan dan media pembelajaran yang sesuai 

dengan karakter materi (4) membantu dan mempermudah dalam melakukan 

penilaian terhadap proses pembelajaran dan hasil ujian peserta didik.
6
 

Berdasarkan  penjelasan di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penggunaan E-Learning Madrasah dalam 

Manajemen Pembelajaran pada Masa Pandemi Covid-19 di Madrasah Aliyah 

Arafah Bitung”.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

pertanyaan penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana Penggunaan E-Learning Madrasah dalam Manajemen 

Pembelajaran pada Masa Pandemi Covid-19 di Madrasah Aliyah Arafah 

Bitung? 

2. Apa kendala yang dihadapi dalam penggunaan e-learning madrasah pada 

masa pandemi Covid-19 di Madrasah Aliyah Arafah Bitung? 

 

C. Tujuan Masalah  

1. Untuk mengetahui Penggunaan E-Learning Madrasah dalam Manajemen 

Pembelajaran pada Masa Pandemi Covid-19 di Madrasah Aliyah Arafah 

Bitung 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam penggunaan e-learning 

madrasah pada masa pandemi Covid-19 di Madrasah Aliyah Arafah 

Bitung 

 

                                                           
6
 Sarkadi, Manajemen Penilaian Pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013. (Surabaya : CV. 

Jakad Media Publishing, 2019 )h. 122-123 
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D. Manfaat Penelitian  

Penelitian tentang “Penggunaan E-Learning Madrasah dalam Manajemen 

Pembelajaran pada Masa Pandemi Covid-19 di Madrasah Aliyah Arafah 

Bitung” memiliki kegunaan baik teoritis maupun praktis.  

1. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan atau ilmu 

pengetahuan tentang penggunaan e-learning madrasah dalam manajemen 

pembelajaran. Serta dapat dijadikan sebagai bahan bacaan  untuk 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya tentang penggunaan e-

learning madrasah dalam manajemen pembelajaran pada masa pandemi 

covid-19 di Madrasah Aliyah Arafah Bitung 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peneliti, menambah wawasan pengetahuan hasil penelitian 

tentang Penggunaan E-Learning Madrasah dalam Manajemen 

Pembelajaran pada Masa Pandemi Covid-19. Dengan langsung 

melakukan penelitian dilapangan yang menjadi lahan bekerja peneliti 

selama ini, diharapkan ada pengaruh yang signifikan terhadap peneliti 

di masa yang akan datang 

b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 

Madrasah Aliyah Arafah Bitung agar dalam penggunaan e-learning 

madrasah dalam  pembelajaran untuk bisa lebih ditingkatkan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.  

 

E. Definisi Operasional 

1. Pandemi Covid-19 

Kata pandemi sendiri berasal dari kata bahasa Yunani “pan”, yang 

berarti seluruh, serta “demo”, yang berarti orang. Istilah pandemi 

diberlakukan dan dilegalkan sebab sistem penularannya yang begitu pesat. 

Sebutan ini tak mengacu pada kecakapan dan kemampuan maupun 

meningkatnya korban wafat, akan tetapi masa perkembangan serta 
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penyebarannya. Kendati demikian, bukan berarti virus corona selalu 

berujung pada kematian.  

Istilah Covid-19 yang diresmikan oleh WHO pada tanggal 11 

Februari 2020. Covid-19 atau “the Covid-19 virus” merupakan singkatan 

dari Coronavirus Disease 2019. Covid-19 Adalah penyakit menular yang 

mirip dengan influenza yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory 

Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2).  

Infeksi virus umumnya dikaitkan dengan infeksi saluran 

pernapasan bagian atas, yang tanda dan gejalanya  biasanya meliputi 

demam, sakit kepala, dan batuk, beberapa pasien yang mungkin memiliki 

infeksi saluran pernapasan bawah. 
7
 

2. Manajemen Pembelajaran  

Dalam buku Muhammad Kristiakawan, dkk. Manajemen berasal 

dari bahasa latin dari kata “Manus” yang artinya “Tangan” dan “agere” 

yang berarti “Melakukan”. Kata-kata ini digabungkan menjadi 

“Managere” yang bermakna menangani sesuatu, mengatur, membuat 

sesuatu menjadi seperti apa yang diinginkan dengan mendayagunakan 

seluruh sumber daya yang ada.
8
 

Sedangkan pembelajaran  ialah  proses  dua  arah,  di  mana  

mengajar  dilakukan  oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan 

belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. Seorang guru   

membelajarkan    peserta didik  dengan    menggunakan    asas 

pendidikan   maupun   teori   belajar   merupakan   penentu   utama   

keberhasilan pendidikan.
9
 

Manajemen pembelajaran adalah proses kegiatan mengelolah 

bagaimana mengajarkan pembelajaran pada peserta didik yang dimulai 

dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.  

                                                           
7
 Masrul, dkk.  Pandemik Covid-19 : Persoalan dan Refleksi di Indonesia (Surabaya : Yayasan 

Kita Menulis, 2020) h.4&13 
8
 Muhammad Kristiawan, Dian Safitri & Rena Lestari, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: CV 

Budi Utama, 2017)h.1 
9
Asep Hermawan. Konsep Belajar dan Pembelajaran Menurut AlGhazali. QATHRUNÂ, 

.(2017). 1(01),84-98. 
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3. E-Learning Madrasah  

E-learning terdiri dari dua kata, yaitu E yang merupakan akronim 

dari „electronica‟ dan berarti elektronik serta „Learning‟ yang 

mempunyai arti pembelajaran. Kata E-learning dalam bahasa Indonesia 

adalah pembelajaran elektronik. Istilah  e-learning adalah proses dan 

aktivitas implementasi pembelajaran berbasis web, pembelajaran berbasis 

komputer, kelas virtual atau kelas digital. Materi pembelajaran pada 

kegiatan e-learning disamaikan dengan media internet, internet, audio, 

tape vidio, penyiaran dengan satelit, TV Interaktif, dan CD-ROM
10

. 

E-learning madrasah adalah salah satu aplikasi yang dikeluarkan 

oleh Kementrian Agama untuk memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran 

berbasis online di madrasah-madrasah yang di bawah naungannya agar 

pembelajaran tetap berjalan dimanapun dan kapanpun secara efektif dan 

efisien.   

 

 

                                                           
10

Moh. Fery Fauzi. dkk, E-Learning Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UMM Press, 2020) 

h.33 



 

8 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pandemic Covid-19 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pandemi memiliki 

arti sebagai wabah yang berjangkit di mana-mana, meliputi daerah geografi 

yang luas.
11

 

Sejak 2019 lalu, Coronavirus  muncul di muka bumi dan membawa 

dampak besar dalam kehidupan, Coronavirus Diseases-19 (Virus Covid-19) 

merupakan suatu spesies coronavirus dari genus Betacoronavirus yang 

menginfeksi saluran pernapasan dan dapat menyebar dari manusia ke manusia. 

Tidak diketahui secara pasti awal mula muncul virus ini, tetapi konfirmasi 

kasus awal munculnya virus covid-19 berasal dari Wuhan China, pada 

desember 2019. Kemudian, virus tersebut dengan cepat menyebar ke seluruh 

dunia, termasuk Indonesia. Di Indonesia, kasus pertama kali terinfeksi Covid-

19 pertama kali dilaporkan pada tanggal 2 maret 2020 dengan jumlah 

sebanyak dua kasus. Sejak itulah, dikonfirmasi oleh pemerintah bahwa Covid-

19 telah memasuki Indonesia, sehingga pemerintah Indonesia  bersegera 

mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang berdampak pada perubahan 

kehidupan diberbagai aspek seperti sosial, ekonomi, dan pendidikan. 
12

 

Berbagai macam surat edaran yang dikeluarkan oleh pemerintah yakni 

surat edaran Nomor 2 Tahun 2020 tentang pencegahan dan penanganan 

Corona Virus Diseases (Covid-19) dan Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 

Tentang Pencegahan  Corona Virus Disease (Covid-19) Pada Satuan 

Pendidikan tertanggal 9 Maret 2020. Kemudian dikeluarkan peraturan 

pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) Dalam Rangka Percapatan Penanganan Corona 

Virus Diseases 2019 (Covid-19). Sampai pada Instruksi Menteri Dalam 

                                                           
11

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) https://kbbi.web.id/pandemi.html , diakses pada tanggal 

13 desember 2021 
12

 Suci Agustiningsih, Dampak Covid-19 Terhadap Kebijakan Pendidikan di Indonesia : antara 

Idealisme dan Realitas (Yogyakarta: UAD PRESS 2021) h.23-24 

https://kbbi.web.id/pandemi.html


9 
 

  
  

Negeri Nomor 28 Tahun 2021 tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM)  Corona Virus Diseases 2019 (Covid-19). 

 

B. Manajemen Pembelajaran 

1. Definisi Manajemen Pembelajaran  

Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur, 

mengelola, atau melaksanakan. Adapun pendapat ahli tentang definisi 

manajemen menurut George. R. Terry “ Manajemen adalah proses yang 

terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, penggerak, dan pengendalian 

yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan yang ditetapkan 

dengan menggunakan manusia dan sumber daya lainnya” 
13

 

Jadi, istilah manajemen dapat disimpulkan sebagai sebuah proses yang 

meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian untuk 

mencapai tujuan yang sudah ditentukan.  

Menurut Ramayulis, istilah manajemen dalam al-Quran disebut dengan  

istilah “ Al-Tadbir” (Pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari kata  

“Dabbara” (mengatur). Penjelasan kata “Dabbara” dapat dilihat dalam 

firman Allah Qs. As-sajadah (32):5  

 يدُبَِّرُ الْْمَْرَ مِهَ السَّمَاۤءِ اِلىَ الْْرَْضِ ثمَُّ يَعْرُجُ اِليَْوِ فيِْ يَوْم  

ا تعَدُُّوْن مَّ ٓٗ الَْفَ سَنَة  مِّ   كَانَ مِقْداَرُه 

Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 

naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu  tahun 

menurut perhitunganmu (Qs. As Sajadah : 05).
14

 

Berdasarkan kandungan ayat tersebut dapat kita ketahui bahwa Allah 

adalah pengatur segala urusan dari langit dan bumi. Keteraturan alam raya 

ini merupakan bukti kebesaran Allah SWT dalam mengelola alam ini. 

Melalui firmannya ini, karena Allah telah menciptakan manusia kemudian 

                                                           
13

 Zainal Arifin, Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam : Teori dan Praktik 

(Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2018)h.41  
14

 Zainal Arifin, h.42-46 
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dijadikan sebagai khalifah bumi, maka manusia harus mengatut dan 

mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah SWT 

mengatur alam raya ini. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 

pembelajaran berarti proses, cara, pembuatan, menjadi makhluk hidup 

belajar.
15

 

Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan 

mengajar. Belajar, mengajar, dan pembelajaran terjadi bersama-sama. 

Belajar dapat terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan mengajar dan 

pembelajaran formal lain. Sedangkan mengajar meliputi segala hal yang 

guru lakukan didalam kelas yang pada dasarnya mengatakan apa yang 

dilakukan guru agar proses belajar mengajar berjalan dengan lancar.
16

 

Manajemen pembelajaran adalah suatu pemikiran untuk melaksanakan 

tugas mengajar atau aktifitas pembelajaran dengan menerapkan prinsip-

prinsip pembelajaran, serta melalui langkah-langkah pembelajaran, yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Muhlasin mengatakan bahwa keberhasilan pembelajaran tergantung 

pada mutu pengelolaan pembelajaran. Pengelolaan pembelajaran adalah 

kegiatan yang meliputi tiga hal, yaitu : a. merencanakan pembelajaran, b. 

melaksanakan pembelajaran, dan c. Mengevaluasi hasil belajar. 

Keberhasilan pembelajaran bisa terwujud, jika ditentukan oleh kualitas 

manajemennya. Semakin baik kualitas manajemen pembelajaran, semakin 

efektif pula pembelajaran tersebut dapat tercapai sasaran.
17

 

Jadi pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa manajemen 

pembelajaran adalah suatu proses perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian/evaluasi pembelajaran, dalam rangka pelaksanaan tugas belajar 

                                                           
15

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), https://kbbi.web.id/ajar.html diakses pada tanggal 24 

April 2022. 
16

 Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta : CV Budi Utama 2018)h. 6-7 
17

 Muhlasin, Manajemen Pembelajaran dalam  Rangka Meningkatkan Prestasi Belajar, Jurnal 

Akademika : Vol.15 No. 1 Juni 2019. Hal. 72 

https://kbbi.web.id/ajar.html
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mengajar, dalam interaksi antara guru dan peserta didik, baik yang 

langsung di dalam kelas maupun di luar kelas.  

2. Tahap-tahap Manajemen Pembelajaran  

Manajemen pembelajaran e-learning diarahkan untuk dapat 

mewujudkan pembelajaran yang optimal. Ruang lingkup manajemen 

pembelajaran e-learning meliputi aspek-aspek utama dari manajemen pada 

umumnya yang mencangkup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
18

 

1) Tahap perencanaan pembelajaran  

Perencanaan artinya rencana dan pembelajaran artinya upaya untuk 

membelajarkan peserta didik, sedangkan pembelajaran merupakan 

suatu aktivitas/proses belajar yang dilakukan secara sistematis oleh 

beberapa komponen yang tidak dapat terpisahkan yaitu guru, peserta 

didik, kegiatan belajar/strategi, dan tujuan pembelajaran. untuk 

memperoleh kegiatan pembelajaran yang efektif perlu adanya satu 

kegiatan yang dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran tersebut 

yaitu perencanaan pembelajaran. perencanaan pembelajaran 

merupakan suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan pra (sebelum) 

pembelajaran dalam rangka mempersiapkan  segala sesuatu terkait 

kesuksesan proses pembelajaran sehingga segala pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik.
19

 

Perencanaan adalah salah satu fungsi awal dari aktivitas 

manajemen dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

Perencanaan juga merupakan suatu pandangan masa depan dan 

menciptakan kerangka kerja untuk mengarahkan tindakan seorang 

dimasa depan. Yang dimaksud perencanaan pembelajaran adalah 

pekerjaan yang dilakukan seorang guru untuk merumuskan tujuan 

                                                           
18

 Nafisatul Chaliyyah, Pengembangan Manajemen Pembelajaran E-learning Di SMA Negeri 1 

Demak (Tesis, UNNES Semarang,2019) h.172 
19

 Diani Ayu Pratiwi, Perencanaan Pembelajaran Sd/Mi  ( Yayasan Penerbit Muhammad  Zaini, 

2021)h.1 
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mengajar. Dalam kedudukan sebagai fasilitator dan manajer, guru 

melakukan perencanaan pembelajaran yang mencangkup usaha untuk:  

a. Menganalisis tugas  

b. Mengindentifikasi kebutuhan pelatihan atau belajar 

c. Menulis tujuan belajar
20

 

Perencanaan dalam pembelajaran e-learning meliputi komponen 

berikut :  

a. Contoh : obyek dan materi pembelajaran  

b. Sistem penyampaian (delivery system) 

c. Interaksi  

Perencanaan pembelajaran, content memuat pengaturan mengenai 

hal-hal yang berkaitan dengan objek dan materi pembelajaran. 

Pengaturan ini meliputi:  

a. Urutan pembelajaran, yang diperoleh dari analisis kompetensi, 

perumusan pengalaman belajar, serta hubungan antara materi 

pembelajaran dan waktu pembelajaran (sesi) 

b. Penyampaian materi pembelajaran  (urutan informasi 

keilmuan) dapat berupa teks, gambar, vidio, audio, simulasi 

presentasi electronik, hubungan dengan sumber lain, dan lain-

lain. 

c. Kegiatan interaksi dapat berupa forum diskusi, teleconferensi, 

tatap muka, penggunaan email, dan dimaksudkan untuk 

mengaktifkan peserta didik secara individu dan kelompok, 

menstimulasi peserta didik untuk berinisiatif mencari sumber 

belajar di internet, memulai diskusi, dan lain-lain. 

d. Tugas dan tes dapat berupa tugas belajar, tes mandiri, kuis, dan 

ujian.
21

 

                                                           
20 Devi, Latifah. Pengelolaan Pembelajaran Berbasis E-Learning Di Mtsnegeri 1 Bandar 

Lampung. (Diss. Uin Raden Intan Lampung, 2021.)h.19 
21

 Nafisatul Chaliyyah, Pengembangan Manajemen Pembelajaran E-learning Di SMA Negeri 1 

Demak (Tesis, UNNES Semarang,2019) h.172-173 
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Adapun beberapa komponen indikator yang digunakan dalam 

perencanaan pembelajaran yaitu sebagai berikut:  

a. Mendeskripsikan tujuan pembelajaran 

b. Menentukan materi sesuai dengan komponen yang telah 

ditentuukan 

c. Mengorganisasikan materi berdasarkan urutan kelompok 

d. Mengalokasikan waktu 

e. Menentukan metode pembelajaran yang sesuai 

f. Merancang prosedur pembelajaran  

g. Menentukan media pembelajaran/peralatan praktikum yang 

akan digunakan  

h. Menentukan sumber belajar sesuai (buku, modul, program 

computer dan sejenisnya) 

i. Menentukan teknik penilaian yang sesuai
22

 

Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa. Perencanaan  

pembelajaran e-learning  dapat memberikan gambaran yang jelas bagi 

Pengajar dan pelajar dalam mengimplementasikan proses 

pembelajaran e-learning baik di dalam kelas maupun diluar kelas, 

memperhitungkan kekuatan-kekuatan sumber belajar yang dimilikinya, 

mengantisipasi kendala yang mungkin akan terjadi, meminimalisir 

resiko yang akan dihadapi, dan manfaatkan sumber-sumber belajar 

yang mungkin dapat diakses guru maupun peserta didik. 

2) Tahap pelaksanaan Pembelajaran  

Pelaksanaan e-learning selain harus mengacu pada standar kualitas 

dalam tahap penyampaian dan interaksi, juga harus memperhatikan 

karakteristik tersebut antara lain fleksibelitas, kemudahan bagi peserta 

didik untuk mengakses sumber-sumber belajar, interaktivitas, dan 

kemandirian.  

 

 

                                                           
22

 Devi Latifah, h. 20 
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Mekanisme pembelajaran e-learning antara lain sebagai berikut:  

a. Mengidentifikasi bahan pelajaran yang disajikan setiap 

pertemuan  

b. Menyusun kerangka materi pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan dan instruksional dan pencapaian sesuai dengan 

indikator-indikator yang telah ditetapkan  

c. Bahan tersebut selanjutnya di buat tampilan semenarik 

mungkin dengan menggunakan aplikasi computer yang 

didukung oleh gambar, vidio, dan bahan animasi lainnya agar 

peserta didik lebih tertarik dengan materi yang dipelajari serta 

diberikan latihan-latihan sesuai dengan kaidah evaluasi 

pembelajaran sekaligus bahan evaluasi kemajuan siswa. 

d. Bahan pengayaan hendaknya diberikan melalui link kesitus-

situs belajar yang ada di internet agar peserta didik mudah 

mendapatkannya. 

e. Setelah bahan sesuai, maka secara teknis guru mengupload ke 

situs e-learning yang telah dibuat.
23

 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses berlangsungnya 

belajar mengajar di kelas yang merupakan inti dari kegiatan di 

sekolah. Jadi pelaksanaan pengajaran adalah interaksi guru dengan 

murid dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada 

peserta didik dan untuk mencapai tujuan pengajaran. Fungsi 

pelaksanaan ini memuat kegiatan pengelolaan peserta didik. Selain 

itu juga memuat kegiatan pengorganisasian yang dilakukan oleh 

kepala sekolah seperti pembagian pekerjaan ke dalam berbagai 

tugas khusus yang harus dilakukan guru, juga menyangkut fungsi-

fungsi manajemen lainnya.  

Pelaksanaan proses belajar mengajar meliputi pentahapan 

sebagai berikut : 

 

                                                           
23

 Nafisatul Chaliyyah, h.171 
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a. Tahap sebelum pembelajaran  

Yaitu tahap yang ditempuh pada saat memulai suatu 

proses belajar mengajar:  

a. Guru menanyakan kehadiran peserta didik dan mencatat 

peserta didik yang tidak hadir  

b. Bertanya kepada peserta didik sampai dimana 

pembahasan sebelumnya. 

c. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya mengenai bahan pengajaran yang belum 

dikuasainya dari pelajaran yang sudah disampaikan 

b. Tahap pembelajaran  

Yakni tahap pemberian bahan pelajaran yang dapat 

diidentifikasikan beberapa kegiatan sebagai berikut: 

1. Menjekaskan kepada peserta didik tujuan pengajaran 

yang harus dicapai. 

2. Menjelaskan pokok materi yang akan dibahas. 

3. Membahas pokok materi yang sudah dituliskan. 

4. Pada setiap pokok materi yang dibahas sebaiknya 

berikan contoh-contoh yang kongkret, pertanyaan, 

tugas. 

5. Penggunaan alat bantu pengajaran untuk memperjelas. 

6. Menyimpulkan hasil pembahasan dari semua pokok 

materi.
24

 

3) Tahap Evaluasi pembelajaran  

Evaluasi diartikan sebagai proses sistematis  untuk menentukan 

nilai sesuatu (tujuan, kegiatan, keputusan, untuk jasa proses, orang 

objek, dan yang lain) berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian. 

Pengukuran hasil belajar adalah cara pengumpulan informasi yang 

hasilnya dapat dinyatakan dalam bentuk angka yang disebut skor.  

                                                           
24

 Devi Latifah, h.23 
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Penialaian hasil belajar adalah cara menginterpestasikan skor yang 

diperoleh dari pengukuran dengan mengubahnyamenjadi nilai dengan 

prosedur tertentu dan menggunakannya  untuk mengambil keputusan. 

Sebenarnya penilaian hasil belajar sudah mencangkup  pengukuran 

hasil belajar, sehingga instrument/ alat pengukuran sering disebut 

sebagai instrumen/ alat penilaian 

Evaluasi/pengawasan pembelajaran merupakan tahap yang perlu 

dilakukan oleh guru untuk menentukan kualitas pembelajaran
25

 

Pengguna e-learning, yaitu guru dan peserta didik, serta pengelola 

bersama-sama melakukan evaluasi atau penyelenggaraan evaluasi 

terhadap peserta didik dapat dilakukan dengan memperhatikan hasil 

yang diberikan oleh peserta didik atas pemahaman dan penguasaan 

materi yang diberikan secara e-learning. Evaluasi terhadap guru dapat 

dilakukan dengan memperhatikan hasil yang diberikan oleh peserta 

didik terhadap pemahaman dan penguasaan materi yang diberikan 

secara e-learning. Dengan demikian akan menjadi suatu evaluasi bagi 

guru dalam menggunakan metode yang dilakukan dalam 

pembelajaran
26

 

 

C. E-Learning Madrasah  

1. E-Learning Madrsah 

E-learning dapat didefinisikan sebagai pembelajaran yang difasilitasi 

dan didukung melalui penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.
27

  

Littlejohn dan Gegler dalam buku Husydi Ananda, menjelaskan E-

learning adalah istilah yang luas digunakan untuk menggunakan Komputer 

melalui akses online atau internet. Selanjutnya Hartley menjelaskan bahwa 

e-learning merupakan suatu jenis pembelajaran yang memungkinkan 

                                                           
25

 Devi Latifah, h.23 
26

 Nafisatul Chaliyyah, h.174. 
27

 Parel Wellman Huntahaean, Penerapan Konsep Gamification Pada E-Learning (Malang: 

Ahlimedia Press, 2020)h.4 
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tersampaikannya bahan ajar kepada peserta didik dengan menggunakan 

media internet, atau media jaringan komputer lain.
28

 

E-Learning Madrasah adalah aplikasi yang dirilis oleh Kementerian 

Agama Republik Indonesia mulai jenjang Roudlotul Athfal (RA) sampai 

jenjang Madrasah Aliyah (MA). E-Learning dapat diakses selama 24 jam 

dimana saja oleh pengguna (client), selama pengguna mempunyai akses 

web yang stabil dan mempunyai username dan password untuk mengakses 

e-learning untuk mempermudah pelaksanaan pembelajaran jarak jauh 

dalam rangka menjawab tantangan kemajuan teknologi yang semakin 

maju. 

E-Learning Madrasah adalah aplikasi yang dibuat oleh Direktorat 

Kurikulum, Sarana, Kelembagaan, dan Kesiswaan (KSKK) Madrasah 

untuk dimanfaatkan oleh master dan peserta didik dalam melaksanakan 

pembelajaran jarak jauh, baik pada saat pandemi Covid-19 maupun nanti 

setelah pandemi berakhir.  

Sampai saat ini e-learning madrasah sudah mengalami beberapa kali 

proses update untuk menambah dan memperbaiki fitur-fitur yang ada. 

Mulai dari versi pertama 1.2.0 sampai pada versi terbaru yaitu versi 4.5.1.  

1. Peningkatan pada fitur Whatsapp Blas 

2. Terdapat fitur opsional Google Drive atau lokal storage 

3. Pemisahan folder di lokal storage dan google drive 

4. Perbaikan fitur copy kelas 

5. Guru dapat menyelesaikan ujian seluruh siswa (force stop ujian) 

6. Peningkatan fitur absensi pada guru 

7. Perbaikan pada rekap absensi di akun kepala madrasah dan admin 

8. Perbaikan pada bahan ajar berbentuk video dan dokumen Ms word 

9. Tamplate soal word dan pdf 

10. Seluruh data di akun guru dapat di export ke PDF atau Excel 

11. Penigkatan pada versi hanphone di akun siswa user friendly 
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 Rusydi Ananda, dkk, Inovasi Pendidikan Melejitkan Potensi Teknologi Dan Inovasi Pendidikan 

(Medan: CV Widya Puspita, 2017)h.187 
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12. Peningkatakan pada versi handphone di akun guru lebih user friendly
29

 

Pengguna (User) E-Learning Madrasah mempunyai username dan 

password masing-masing untuk bisa mengakses aplikasi e-learning 

madrasah. Ada lima pengguna (user) yang bisa memanfaatkan fitur yang 

ada di e-learning madrasah sesuai dengan penggunanya.  

1) Supervisor (Kepala madrasah dan jajarannya).  

2) Operator madrasah.  

3) Guru mata pelajaran dan wali kelas.  

4) Guru bimbingan konseling 

5) Peserta didik.
30

 

2. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran  e-learning   

Menyadari bahwa melalui internet dapat ditemukan berbagai 

informasi yang dapat diakses secara mudah, kapan saja dan dimana saja, 

maka pemanfaatan internet menjadi suatu kebutuhan. Bukan itu saja, 

penggunaan internet bisa berkomunikasi dengan pihak lain. Manfaat 

internet khususnya dalam pendidikan terbuka dan jarak jauh, antara lain 

dapat disebutkan sebagai berikut: 

1) Tersedianya fasilitas e-moderating  di mana guru dan peserta didik 

dapat berkomunikasi dengan mudah melalui fasilitas internet 

secara regular atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu 

dilakukan dengan tanpa dibatasi oleh jarak, tempat, dan waktu 

2) Guru dan peserta didik dapat menggunakan bahan ajar atau 

petunjuk belajar yang terstruktur dan terjadwal melalui internet, 

sehingga keduanya saling menilai sampai berapa jauh bahan ajar 

dipelajari. 

3) peserta didik dapat belajar me-review bahan ajar setiap saat dan di 

mana saja kalau diperlukan mengingat bahan ajar yang tersimpan 

di komputer 

                                                           
29

 E-learning Madrasah, https://elearning.kemenag.go.id diakses pada tanggal 09 agustus 2022. 
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 Shofaul Hikmah, "Efektifitas E-Learning Madrasah dalam Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh 

Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) di MIN 1 Rembang." Jurnal Edutrained: 
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4) Baik guru maupun peserta didik dapat melaksanakan diskusi 

melalui internet yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang 

banyak, sehingga menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang 

lebih luas. 

5) Berubahnya peran siswa dari yang biasanya pasif menjadi aktif. 

Penggunaan internet untuk pembelajaran atau E-Learning juga 

tidak lepas dari berbagai kekurangan. Berbagai kritik antara lain dapat 

disebutkan sebagai berikut :  

1) Kurangnya interaksi antara guru dan peserta didik bahkan antar 

siswa itu sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa memperlambat 

terbentuknya Values dalam proses belajar mengajar 

2) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial 

dan sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek bisnis 

3) Proses belajar dan mengajar cenderung ke arah pelatihan dari pada 

pendidikan. 

4) Berubahnya peran guru dan yang semula menguasai teknik 

pembelajaran konvensional, kini juga dituntut mengetahui teknik 

pembelajaran yang menggunakan ICT. 

5) peserta didik yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi 

cenderung gagal. 

6) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet (mungkin hal ini 

berkaitan dengan masalah tersedianya listrik, telepon, atau 

komputer). 

7) Kurangnya penguasaan komputer
31

. 

3. Faktor-faktor yang dipertimbangkan sebelum memanfaatkan 

pembelajaran berbasis e-learning  

Para ahli pendidikan dan internet menyarankan beberapa hal yang 

perlu diperhatikan sebelum seseorang memilih internet untuk kegiatan 

pembelajaran antara lain :  

                                                           
31
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a. Analisis kebutuhan (Need Analysis) satu hal yang perlu 

dipertimbangkan adalah apakah memang memerlukan e-

learning. Untuk itu perlu diadakan analisis kebutuhan atau 

need analysis. Kalau analisis ini telah dilaksanakan dan 

jawabannya adalah kebutuhan e-learning, maka tahap 

selanjutnya adalah membuat studi kelayakan, yang komponen 

penilaiannya adalah :  

1. Apakah secara teknis dapat dilaksanakan (technically 

feasible). Misalnya apakah jaringan internet bisa dipasang, 

apakah infrastruktur penduduknya, seperti telephone, 

listrik, computer tersedia, apakah ada tenaga yang bisa 

mengoperasikannya tersedia. 

2. Apakah secara ekonomis menguntungkan (economically 

profitable)  

3. Apakah secara social penggunaan e-learning tersebut 

diterima oleh masyarakat (social accepteble) 

b. Rancangan instruksional  

Dalam menentukan rancangan instruksional ini perlu 

dipertimbangkan aspek-aspek: 

1. Konten kursus dan analisis unit pembelajaran, seperti isi 

pembelajaran, cangkupan topic yang relevan dan satuan 

kredit semester menurut kepentingannya, menyusun tugas-

tugas dari yang mudah hingga yang sulit, dan seterusnya. 

2. Analisis pelajar, seperti latar belakang pendidikan siswa, 

usia, seks, satuan pekerjaan dan sebagainya. 

3. Pembelajaran analisis konteks, seperti bahan ajar apa yang 

dikelompokkan 

4. Menyatakan tujuan instruksional, tujuan instruksional ini 

dapat disusun berdasarkan hasil dari analisis instruksional. 

5. Membangun item tes kriteria, penyusunan tes ini dapat 

didasarkan dari tujuan instruksional yang telah ditetapkan 
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6. Pilih strategi konstruksional, strategi instruksional dapat 

ditetapkan berdasarkan fasilitas yang ada.  

c. Tahap pengembangan. Berbagai upaya dalam rangka 

pengembangan e-learning bisa dilakukan mengikuti 

perkembangan fasilitas ICT yang tersedia. 

d. Pelaksanaan. Prototype yang lengkap bisa dipindahkan ke 

komputer (LAN) dengan menggunakan format misalnya format 

HTML. 

e. Evaluasi. Sebelum program dimulai, ada baiknya dicobakan 

dengan mengambil beberapa sampel orang yang dimintai 

tolong untuk ikut mengevaluasi serta harus pula diperhatikan 

masalah-masalah yang sering dihadapi sebagai berikut: 

1. Masalah akses untuk bisa melaksanakan e-learning seperti 

ketersediaan jaringan internet, listrik, telephone, dan 

infrastruktur yang lain. 

2. Masalah ketersediaan software (perangkat lunak). 

Bagaimana mengusahakan perangkat lunak yang tidak 

mahal. 

3. Masalah dampaknya kurikulum yang ada. 

4. Masalah skill  dan knowledge 

5. Attitude terhadap ICT.
32

  

4. Cara Penggunaan E-Learning Madrasah 

a. Membuka halaman website e-learning  

Membuka halaman website E-learning Madrasah dapat diakses 

melalui link http://madrasah.kemenag.go.id/elearning untuk membuka 

link tersebut dapat dilakukan melalui aplikasi browser di komputer 

maupun PC, seperti Chrome, firefox, Firefox, Microsoft Edge, dan 

sebagainya. berikut merupakan langkah-langkah untuk membuka 

halaman website e-learning madrasah : 
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1) Buka browser 

2) Ketik link http://madrasah.kemenag.go.id/elearning  

3) Kemudian akan muncul tampilan ini  

 

(Gambar 2.1 laman  untuk Login ) 

b. Login sebagai guru  

Aplikasi e-elearning akan sangat mudah untuk mengatur timeline 

belajar, mengontrol perkembangan belajar peserta didik, membuat 

agenda dengan siswa, dan sebagainya.  Sebelum menggunakan aplikasi 

ini seorang guru dalam sebah lemabag harus terdaftar di data madrsah 

terlebih dahulu. operator madrasah adalah pihak yang bertugas untuk 

mendaftarkan guru di aplikasi e-learning. Setelah terdaftar di aplikasi, 

guru dapat login di aplikasi menggunakan NUPTK atau NIK dan 

password yang diperoleh di operator madrasah.  

1) buka halaman website 

2) Masukan NUPTK atau NIK dan Password ke form yang tersedia  

3) klik login elearning  

4) Terdapat panduan penggunaan yang akan memudahkan guru yang 

baru saja login aplikasi. untuk mendapatkan panduan secara 

lengkap, klik “selanjutnya” dan untuk melewati panduan, klik 

“lewati” 

5) berkut merupakan tampilan awal beranda elearning madrasah 

untuk guru.    

http://madrasah.kemenag.go.id/elearning
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(Gambar 2.2 tampilan awal beranda) 

 

c. Fitur-fitur menu yang dapat digunakan  

Terdapat berbagai fitur yang dapat digunakan untuk guru 

menunjang proses belajar mengajar dikelas hingga bersosialisasi 

dengan guru madrasah di seluruh indonesia. Berikut merupakan 

penjelasan fitur-fitur elearning madrasah utuk guru. 

 (Tabel 2.1 fitur/menu E-learning Madrasah) 

No Menu/Fitur  Deskripsi  

1 Forum 

Madrasah 

Menu ini berguna sebagai media sosialnya 

madrasah di Inonesia. Dalam fitur ini, 

anda dapat berkomunikasi dan berbagai 

informasi dengan guru dan peserta didik 

2 Ruang Kelas Menu fitur ini berfungsi untuk membuat 

kelas baru. Kelas yang anda buat akan 

diikuti peserta didik yang harus anda ajar 

dalam satu semester 

3 Kalender 

Akademik 

Menu ini menyajikan kalender akademik 

dalam satu ajaran. anda dapat melihat 

agenda-agenda madrasah pada menu ini 

4 Guru Berbagi  Menu ini berguna sebagai wadah untuk 

berbagai ide atau gagasan serta materi 
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pembelajaran. Materi yang anda bagikan 

daoat dipelajari oleh guru madrasah dan 

siswa seluruh Indonesia 

5 Komunikasi Menu ini dapat digunakan untuk 

berinteraksi dengan guru lain dan 

mengirim pesan pribadi ke guru lain.  

6 Ruang Kelas 

Anda 

Panel ini merupakan fitur yang berguna 

untuk masuk ke ruang kelas yang anda 

telah buat 

7 Berbagi Ide dan 

Gagasan 

Fitur ini dapat digunakan untuk berbagi 

ide dan gagasan. Anda dapat memposting 

gagasan anda, lalu guru lain dan peserta 

didik madrasah dapat berkomentar di 

dalam postingan anda. 

8 Daftar peserta 

didik 

Pada panel ini anda dapat melihat selyuruh 

peserta didik di madrasah anda 

9 Daftar Guru Panel ini dapat digunakan untuk melihat 

seluruh guru madrasah anda 

10 Lihat Profil Menu ini digunakan untuk memperbarui 

profil dan password akun E-learning anda. 

Sumber : buku petunjuk penggunaan https://ma.alirsyad.sch.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://ma.alirsyad.sch.id/
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d. Menjalankan Menu Aplikasi  

1) Menggunakan Fitur Forum Madrasah  

 

(Gambar 2.3 tampilan fitur forum madrasah) 

 

Fitur ini berguna sebagai media sosialnya Madrasah di 

Indonesia. Dalam fitur ini, anda dapat berkomunikasi dan berbagi 

informasi dengan guru dan siswa. 

2) Ruang Kelas 

Ruang kelas ini adalah kelas virtual atau kelas online yang 

digunakan guru untuk melakukan pengajaran berbasis online, guru 

bisa menambahkan segala sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan 

belajar mengajar seperti menambah timeline, menyusun rancangan 

pembelajaran (RPP), jurnal guru, absensi, penilaian, serta 

memberikan tes atau ujian. Guru bisa menambah siswa sesuai 

dengan kelas pada kelas yang sebenarnya. 

a) Membuat Ruang Kelas 

(1)Masuk ke beranda guru (2) Klik menu “ruang kelas” (3) Klik “ 

buat kelas baru” (4) Masukan data yang diperlukan mengenai 

identitas kelas pada dialog box yang akan muncul (5) Kemudian 

klik “Buat Kelas”.  
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(Gambar 2.4 tampilan untuk membuat kelas) 

 

b) Menyusun Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Sistem E-learning memudahkan guru dalam menyusun 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar sesuai bidang mata 

pelajaran yang diampu. Guru bisa menyusun Kompenesi Inti dan 

Kompetensi Dasar pada menu “Standar Kompetensi”. Pada menu 

ini guru bisa menambah, mengedit, dan menghapus standar 

kompetensi dan indikator sesuai dengan mata pelajaran yang 

diajarkan di kelas. 

Cara menyusun Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yaitu 

(1) Pilih “ruang kelas” (2) pilih menu “standar kompetensi” pada 

bar menu sebelah kiri ( 3) untuk menambah, masukan pada dialog 

box yang telah disediakan (4) untuk mengedit, kik ikon yang 

berada di sebelah kalimat KI/KD (5) untuk menghapus ikon yang 

berada di setelah kalimat. 

 

(Gambar 2.5 tampilan untuk menyusun KI dan KD) 
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c) Kriteria Ketuntasan Mengajar 

Menu “Kriteria Ketuntasan Mengajar” digunakan untuk 

menentukan KKM per KD dan KKM per mata pelajaran. Guru 

dapat mengatur kriteria ketuntasan mengajajar sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Cara mengatur KKM (1) pilih ruang kelas 

(2) pilih menu “Kriteria Ketuntasan Mengajar” pada bar menu 

sebelah kiri. (3) kemudian atur bobot aspek yang dianalisis sesuai 

dengan kritria. 

 

(Gambar 2.6 tampilan bobot penilaian) 

 

d) Jurnal Mengajar 

Sitem e-learning memudahkan guru dengan menyediakan form 

jurnal mengajar secara online. Jurnal mengajar dapat ditambah dan 

diedit kapan saja dan dimana saja sesuai dengan kapasitas guru. 

Selain itu, jurnal mengajar bisa diunduh dan dicetak sehingga 

memudahkan guru ketika membuat laporan jurnal mengajar kelas.  
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(Gambar 2.7 tampilan jurnal mengajar) 

 

e) Bahan Ajar 

Pada menu “Bahan Ajar”, guru bisa membagikan bahan ajar 

seperti teks, artikel, foto, video yang berkaitan dengan topik 

pembelajaran di kelas 

 

(Gambar 2.8 tampilan bahan ajar) 

 

f) Data siswa 

Menu “Data Siswa” menampilkan siswa yang mengikuti kelas 

yang telah dibuat oleh guru. Guru bisa menambahkan siswa dengan 

cara menggabungkan siswa yang dikehendaki. 
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(Gambar 2.9 tampilan data siswa) 

 

g) Absensi Kelas 

Menu “Absensi Siswa” digunakan untuk melakukan presensi 

kehadiran siswa yang hadir di dalam kelas. Guru dapat melakukan 

presensi kehadiran siswa secara cepat dan praktis. 

 

(Gambar 2.10 tampilan absensi siswa) 

 

h) Jurnal Guru 

Pada bagian “Jurnal Guru”, guru dapat mengisi kegiatan belajar 

mengajar yang telah selesai dilakukan. Guru dapat menambah 

catatan terkait perkembangan peserta didiki dikelas ketika KBM 

berlangsung 
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(Gambar 2.11 tampilan jurnal guru) 

 

i) Penilaian Pengetahuan 

Pada menu “Penilaian Pengetahuan”, guru memberikan 

penilaian terkait kemampua pengetahuan siswa sesuai kompetensi 

dasar yang telah dicapai. 

  

(Gambar 2.12 tampilan penilian pengetahuan) 

 

j) Penilaian Keterampilan 

Pada menu “Penilaian Ketrampilan”, guru memberikan 

penilaian terkait kemampuan ketrampilan siswa sesuai kompetensi 

dasar yang telah dicapai. 
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(Gambar 2.13 tampilan penilaian keterampilan) 

 

k) Penilaian Akir Semester (PAS) 

Pada menu “Penilaian Akhir Semester”, guru dapat menginput 

nilai yang telah peserta didik dapatkan pada penilain akhir 

semester. Guru dapat memasukkan nilai akhir semester secara 

manual pada kotak yang telah disediakan 

 

(Gambar 2.14 tampilan penilaian akhir semester) 

 

l) CBT Test 

Pada menu ini, guru bisa mendesain soal dan latihan dalam 

bentuk CBT (computer based test). Selain itu, guru juga bisa 

menentukan jenis tes yang dilakukan seperti penilaian harian, 

penilaian akhir semester, atau kuis 
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(Gambar 2.15 tampilan daftar CBT) 

 

m) Rekap Nilai Rapor Siswa 

Menu ini menampilkan database nilai akhir siswa. Pada menu 

“Rekap Nilai Rapor Siswa”, guru dapat mengecek nilai akhir dari 

setiap kompetensi dan nilai rapor yang dicapai oleh siswa lengkap 

dengan predikat yang telah ditentukan pada “kriteria Ketuntasan 

Minimal” 

 

(Gambar 2.16 tampialan rekap nilai siswa)  

 

n) Kalender Kelas 

Menu “Kalender Kelas” adalah menu yang menampilkan 

seluruh agenda dari kegiatan belajar mengajar dikelas. Menu ini 

merupakan hasil dari pengaturanpengaturan menu-menu yang telah 

diisi dan dilengkapi sebelumnya. Jadi, setiap kegiatan atau setiap 
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jadwal yang telah didesain dan disusun oleh guru akan secara 

otomatis muncul pada menu “Kalender Kelas” 

 

(Gambar 2.17 tampilan kalender kelas) 

 

o) Pengaturan  

Menu “Pengaturan” merupakan menu yang digunakan untuk 

mengatur dan merubah tampilan kelas yang meliputi nama kelas, 

deskripsi kelas, mata pelajaran kelas, agenda pertemuan. Guru 

dapat merubah pengaturan kelas sesuai dengan situasi dan kondisi 

kelas yang diajar 

 

(Gambar 2.18 tampilan pengaturan) 
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3) Kalender Akademik 

Menu “Kalender Akademik” berfungsi seperti kalender 

akademik seperti umunya yang menyajikan kalender akademik dan 

kegiatan belajar mengajar dalam satu semester. Jadi guru dapat 

melihat agenda-agenda madrasah pada menu ini 

 

(Gambar 2.19 tampilan kalender akademik) 

 

4) Guru Berbagi 

Menu ini berguna sebagai wadah untuk berbagi ide atau 

gagasan serta materi pembelajaran. Materi yang anda bagikan 

dapat dipelajari oleh guru madrasah dan siswa seluruh Indonesia 

 

(Gambar 2.20 tampilan guru berbagi) 

 

 



35 
 

  
  

5) Komunikasi 

Menu “Komunikasi” dapat digunakan guru untuk berinteraksi 

dengan guru lain dan mengirim pesan pribadi ke guru lain. Seperti 

halnya sosial media yang digunakan untuk melakukan obrolan 

dengan orang lain. Menu ini juga digunakan untuk mengecek 

apakah ada pesan dari guru lain. 

 

(Gambar 2.21 tampilan komunikasi) 

 

6) Ruang Kelas Anda 

Panel “Ruang Kelas Anda” merupakan fitur yang berguna 

untuk melihat dan masuk ke ruang kelas yang telah anda buat. 

Menu ini terdapat pada beranda pada bar sebelah kiri bawah. 

 

(Gambar 2.22 tampilan ruang kelas) 
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7) Berbagi Ide dan Gagasan 

Fitur ini dapat digunakan untuk berbagi ide dan gagasan. Anda 

dapat mem-posting gagasan anda, lalu guru lain dan siswa 

madrasah dapat berkomentar di dalam postingan anda. Seperti 

sosial media layaknya facebook, anda akan dapat melihat umpan 

(posting) dari guru lain yang telah terdaftar.  

 

(Gambar 2.23 tampilan berbagi ide atau gagasan ) 

 

8) Daftar Siswa 

Pada panel ini guru dapat melihat seluruh siswa di madrasah. 

Panel ini memberikan informasi terkait data siswa secara pribadi 

maupun kelas siswa tersebut. Panel ini terletak pada bagian bar 

sebelah kanan 

 

(Gambar 2.24 tampilan daftar siswa) 
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9) Daftar Guru 

Panel ini dapat digunakan untuk melihat data seluruh guru di    

madrasah. Panel ini memberikan informasi terkait data diri dari 

guru dan jumlah kelas yang diampu. Panel ini terletak pada bagian 

bar sebelah kanan. 

 

(Gambar 2.25 tampilan daftar guru) 

10)  Memperbarui Profil dan Password 

Jika guru ingin melakukan pembaruan profil dan password, 

kedua ktivitas tersebut dapat dilakukan pada menu Profil dan 

Password yang terdapat pada beranda pada bagian bar sebalah 

kanan bawah. Menu ini dapat digunakan untuk memperbaharui 

profil dan password akun E-learning guru. 

 

(Gambar 2.26 tampilan profil) 
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e. Logout
33

 

Untuk keluar dari akun E-learning 

 

(Gambar 2.27 tampilan keluar) 

 

D. Penelitian Yang Relevan  

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian ini 

adalah :  

Penelitian  yang dilakukan oleh Hidayatul Hafiyah dengan Judul 

“Implementasi E-Learning madrasah dalam pembelajaran tematik pada 

masa pandemi covid-19 (studi kasus kelas V di MIN 1 Gresik)". Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 1) implementasi E-Learning Madrasah dalam 

pembelajaran tematik, guru melakukan desain perencanaan pembelajaran 

terlebih dahulu dengan membuat kelas online, membuat perangkat 

pembelajaran, penyediaan bahan ajar. Dari segi pelaksanaan yakni guru dan 

peserta didik melaksanakan pembelajaran dari pendahuluan, kegiatan inti, 

hingga penutup yang disampaikan melalui E-Learning. Setiap pengguna E-

Learning Madrasah memiliki akun (user dan password) untuk masuk ke LSM 

(Learning Management System). Siswa juga dapat mengunduh bahan ajar, 

mengirim tugas dengan cara mengunggah hasil karya ke LSM.  

Selanjutnya dari segi evaluasi yakni guru bisa memberikan penugasan 

melalui e-learning madrasah. Kepala Sekolah maupun pengawas madrasah 

juga bisa melakukan monitoring dan penilaian kinerja guru secara online di e-

learning madrasah. 2) faktor pendukungnya yakni pihak sekolah 

menyediakan jaringan internet untuk memudahkan guru ketika pembelajaran 
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daring, adanya partisipasi orang tua dalam belajar bersama peserta didik, dan 

partisipasi guru dalam menyediakan bahan ajar untuk siswa. Sedangkan 

faktor penghambatnya yakni fasilitas yang kurang memadai, kurangnya 

keterampilan dalam menggunakan e-learning madrasah, koneksi internet 

kurang memadai.
34

 

Penelitian yang dilakukan oleh Sutini, dkk yang berjudul “ Efektivitas 

pembelajaran Daring Dengan Menggunakan E-learning Madrasah Terhadap 

Optimalisasi Pemahaman Matematika Siswa“. Berdasarkan hasil  analisis  

dan  temuan  peneliti mengenai efektivitas  pelaksanaan pembelajaran  daring 

menggunakan e-learning madrasah  pada  mata  pelajaran matematika 

menunjukkan  bahwa pembelajaran menggunakan e-learning madrasah 

tergolong  efektif untuk   dilaksanakan.   Hal   ini   dikarenakan   banyak   

pihak   yang   mendukung   adanya pembelajaran  ini,  namun  terdapat  

beberapa  faktor  yang  dapat  menghambat  pembelajaran sehingga harus 

dipertimbangkan agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancer.Saran  dari  

penelitian  ini,  sebaiknya  proses  pembelajaran  matematika  secara  daring 

menggunakan e-learning madrasah  dirancang  sekreatif  mungkin  dengan  

memanfaatkan media e-learning yang  lain  untuk  menunjang  sehingga  

peserta  didik  dapat  lebih  maksimal dalam   belajar   dan   tidak merasa   

bosan.   Selain   itu, e-learning madrasah   juga   dapat dimanfaatkan  

walaupun  pembelajaran  telah  dilaksanakan  secara  luring  karena  didalam 

e-learning madrasah terdapat banyak fitur yang menunjang kelengkapan 

administrasi guru
35

 

Penelitian yang dilakukan oleh Shofaul Hikmah yang berjudul 

“Pemanfaatan E-learning Madrasah dalam, pelaksanaan pembelajaran 

jarak jauh masa pandemi di MIN 1 Rembang”. Dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan aplikasi e-learning madrasah untuk pembelajran jarak jauh di 
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MIN 1 Rembang selama bulan Agustus terbukti efektif dan bisa diterima 

serta diikuti oleh sebagian besar peserta didik. Guru di MIN 1 Rembang 

sudah menggunakan aplikasi e-learning madrasah untuk melakukan 

pembelajaran jarak jauh. Aplikasi e-learning madrasah yang dirancang oleh 

Kementerian Agama Republik Indonesia memang bertujuan untuk menjawab 

tentang zaman akan kemajuan teknologi yang semakin pesat. Memberikan 

wadah bagi guru dan peserta didik di baah nauangan Kementerian Agama 

untuk menguasai teknologi informatika. Hasil penelitian yang berkaitan 

dengan kegiatan guru dan peserta didik dalam aplikasi e-learning madrasah 

pada bulan Agustus 2020 rata-rata presentasenya di atas 75% ada pada arah 

yang positif atau menunjukan indikator pemanfaatan aplikasi e-learning 

madrasah untuk pembelajaran jarak juah meningkat. Meskipun masih ada 

beberapa kendala sehingga belum bisa mengakses aplikasi e-learning 

madrasah seperti kendala jaringan, kendala perangkat dan kendala informasi, 

akan tetapi semua pihak di MIN 1 rembang berusaha secara maksimal 

melakukan kerjasama dan koordinasi yang solid, sehingga semua masalag 

dan kendala bisa teratasi.
36

 

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurul Fitriani, dkk. Yang berjudul 

“Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif melalui media E-Learning Madrasah 

di MTSN 1 Kota Malang”. Hasil penelitian menunjukan bahwa E-Learning 

Madrasah memiliki banyak keunggulan yang dirancang oleh Kementerian 

Agama, seperti mudah diakses dimanapun dan kapanpun. Fitur juga 

menunjukan bahwa dapat digunakan pembelajaran Bahasa Arab yang 

mencangkup empat muharoh. Dengan keamanan yang bagus (melalui 

username dan password masing-masing yang berbeda-beda), diharapkan 

kegaitan pembelajaran bahasa arab dapat terprogram secara mandiri dengan 

menggunakan akses internet secara efektif sehingga pembelajaran tetap 
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berlangung dalam kondisi pandemi dalam pantauan langsung dari 

Kementerian Agama, Madrasah, Pendidik dan Orang tua Pendidik.
37

 

Penelitian yang dilakukan oleh Arista Cahyaningrum, dkk yang 

berjudul “Pengaruh Penggunaan E-Learning Madrasah Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas VII MTsN 1 Kota Bekasi”. Hasil penelitan menunjukan  

bahwa dengan diberlakukan pembelajaran dari rumah (daring). Kemeterian 

Agama menyediakan sebuah aplikasi berupa e-learning madrasah yang 

diperuntukan untuk lembaga di naugan dibawah kemenag, salah satunya yaitu 

Madrasah Tsaawiyah (MTs) yang bertujuan untuk mempermudah proses 

pembelajaran secara daring. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa bear pengaruh penggunaan e-learning madrasah terhadap hasil 

belajar siswa kelas VII MTsN 1 Kota Bekasi. Penelitian ini bersifat 

kuantitatif dengan menggunakan pendekatan ex-post facto. Populasi yang 

digunakan adalah siswa kelas VII MTSN1 Kota Bekasi sebanyak 126 siswa 

terdiri dari kelas VII.1 kelas VII.4, didapatkan sampel sebanyak 32 siswa 

yang diambil 25% dari jumlah populasi perkelasnya. Berdasarkan hasil Uji 

Koefisien determinasi diperoleh nilai R sebesar 0,787, sedangkan nilai 

determinasi (R square) sebesar 0,619 hal ini menunjukan presentase antara 

penggunaan e-learning madrasah terhadap hasil belajar siswa sebesar 78,7% 

sedangkan 21,3% lainnya disebabkan oleh variabel yang belum diteliti. 

Selanjutnya hasil uji F, diperoleh nilai Fhitung sebesar 48,716 > Ftabel 4,16 

dengan nilai Sig 0,00 < α (0,05) menunjukan terdapat pengaruh yang 

signifkan antara penggunaan e-learning madrasah dengan nilai hasil belajar 

siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara penggunaan e-learning madrasah dan hasil belajar peserta didik. 
38

 

Kelima penelitian yang diatas memiliki persamaa dan perbedaan dengan 

rencana penelitian yang akan dilakukan:  
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1. Penelitian yang pertama dengan judul “Implementasi E-Learning  

madrasah dalam pembelajaran tematik pada masa pandemi covid-19 

(studi kasus kelas V di MIN 1 Gresik)". Memiliki judul yang berbeda 

dengan penelitian tentang “ Penggunaan E-Learning Madrasah dalam 

Manajemen Pembelajaran pada Masa Pandemi Covid-19 Madrasah 

Aliyah Arafah Bitung”. Kemudian perbedaanya pada fokus penelitian. 

fokus penelitian Hidayatul Hafiyah berfokus pada implementasi e-

learning madrasah  dalam pembelajaran tematik. Sedangkan yang 

peneliti memfokuskan pada penggunaan e-learning madrasah dalam 

manajemen pembelajaran 

2. Penelitian yang kedua dengan judul “Efektivitas pembelajaran Daring 

Dengan Menggunakan E-learning Madrasah Terhadap Optimalisasi 

Pemahaman Matematika Siswa” Perbedaanya ada pada metode 

Peneltian yang menggunakan penelitian Kuantitatif deskriptif dengan 

menggunakan metode survey yang dilakukan secara online data yang 

diperoleh melalui teknik kuesioner (angket) dan wawancara. 

Sedangkan peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek 

penelitian pada Sutini, dkk. Adalah peserta didik dan guru dengan 

memberikan pertanyaan yang dibagikan kepada seluruh responden 

dalam bentuk Google Form. 

3. Penelitian yang ketiga dengan judul “ Pemanfaatan E-Learning 

Madrasah dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jaug masa pendemi 

di Min 1 Rembang”. Memiliki judul yang berbeda dengan penulis 

tenang penelitian “ Penggunaan E-Learning Madrasah dalam 

Manajemen Pembelajaran pada Masa Pandemi Covid-19 Madrasah 

Aliyah Arafah Bitung”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan rancangan kuantitatif deskriptif (survey). Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket secara online menggunakan 

Microsoft form. Sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian 
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kualitatif dengan menggunakan teknik penelitian observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

4. Penelitian yang keempat dengan judul “Pembelajaran Bahasa Arab 

Interaktif melalui media E-Learning Madrasah di MTSN 1 Kota 

Malang”. Memiliki judul yang berbeda dengan peneliti tentang “ 

Penggunaan E-Learning Madrasah dalam Manajemen Pembelajaran 

pada Masa Pandemi Covid-19 Madrasah Aliyah Arafah Bitung”. 

Kemudian penelitian memfokuskan pada pembelajaran Bahasa Arab 

dengan menggunakan media E-Learning madrasah. Sedangkan peneliti 

memfokuskan pada penggunaan E-learning Madrasah dalam 

Manajemen Pembelajaran. 

5. Penelitian yang kelima dengan judul “ Pengaruh Penggunaan E-

Learning madrasah terhadap hasil belajar siswa kelas VII MTsN 1 

Kota Bekasi”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan 

menggunakan pendekatan ex-post facto. Sedangkan peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan manggunakan 

metode wawancara. Kemudian penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan e-learning madrasah 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII MTsN1 Kota Bekasi.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian berada di Madrasah Aliyah Arafah Bitung, Jalan 

Tendeki, Kelurahan Sagerat Weru II, Kecamatan Matuari, Kota Bitung, 

Sulawesi Utara. 

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian dilakukan dalam jangka waktu tiga bulan mulai 

dari bulan Agustus sampai dengan Oktober 2021 

B. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang 

menggambarkan data informasi yang berdasarkan dengan kenyataan (fakta) 

yang diperoleh di lapangan. Penelitian deskriptif sendiri merupakan penelitian 

yang paling dasar ditunjukkan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 

fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat ilmiah ataupun rekayasa 

manusia. Penelitian ini mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, 

hubungan, kesamaan dan perbedaannya dengan fenomena lain.
39

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran 

mendalam tentang penggunaan E-Learning Madrasah dalam Manajemen 

Pembelajaran pada Masa Pandemi Covid-19 di Madrasah Aliyah Arafah 

Bitung 

C. Sumber Data  

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 
40

 

Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu :  
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1. Sumber data primer  

Adalah sumber data yang diperoleh dari objek yang diteliti 

misalnya peneliti memperoleh informasi secara langsung dari orang 

yang diteliti pada saat penelitian berlangsung. Dalam penelitian ini 

menjadi sumber data primer pada penelitian ini adalah : 

a. Syarifuddin Jusuf, S.St (Kepala Madrasah) 

b. Kurniawaty Isilly, M.Pkim. Dwi Setiawaty Radjak, S.Pd. Mexry 

Djailani, S.Pd. (Guru)  

c. Fazrin Gonibala, S.Pd (Koordinator IT) 

d. Nur Annisa Hamid, Nur Fitriyani Ahmadi, Kurnia Habi, 

Wardah Aqilah, Mutiara Rauf, Zalsabilah Matineta (peserta 

didik) 

2. Sumber data sekunder 

Adalah sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung dari objek yang diteliti, akan tetapi dari orang lain, data 

atau dokumentasi. Sumber data sekunder atau data pendukung yang 

peneliti peroleh adalah berupa dokumen, dan beberapa foto atau 

video. 

D. Instrumen Penelitian  

Yang menjadi instrument atau alat peneliti yaitu peneliti itu sendiri. 

Oleh sebab itu peneliti sebagai instrument juga harus divalidasi seberapa jauh 

peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke 

lapangan.  

Penelitian kualitatif sebagai human informan berfungsi menetapkan 

fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 

pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan 

membuat kesimpulan atas temuannya
41

 Dalam penelitian kualitatif pada 

awalnya permasalahan tersebut belum jelas dan pasti, maka yang menjadi 

instrument yaitu peneliti itu sendiri.  
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E.  Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi 

alamiah, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan 

serta wawancara mendalam dan dokumentasi.
42

 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu bentuk pengamatan dan pencatatan atau 

penulisan yang dilihat langsung dengan prosedur yang tersusun baik 

terhadap suatu problem yang terkait dengan objek yang diteliti. Sedangkan 

menurut Sugiyono observasi merupakan suatu teknik atau cara dalam 

mengamati perilaku subjek penelitian seperti perilaku dalam lingkungan 

atau ruang, waktu dan keadaan tertentu.
43

 

Teknik pengamatan ini juga melibatkan aktivitas mendengar, 

membaca, mencium, dan menyentuh. Ilmuan pada bidang perilaku 

(behavioral scientist) mendefinisikan observasi sebagai pengamatan atas 

peilaku manusia, atau lingkungan alam, budaya, keyakinan yang memiliki 

dampak kepada kehidupan manusia
44

. 

Observasi ini digunakan untuk memperoleh data-data yang 

diperlukan  terkait Penggunaan E-Learning Madrasah pada masa Pandemi 

covid-19 di Madrasah Aliyah Arafah Bitung. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara  yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.
45

 Dalam wawancara terdapat beberapa jenis pelakasanaan 

antara lain yaitu : 
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1. Wawancara terstruktur  

Wawacara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, 

bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam 

melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative 

jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini 

responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data 

mencatatnya. Dengan wawancara terstruktur ini pula, pengumpul data 

dapat menggunakan beberapa pewawancara sebagai pengumpul data. 

2. Wawancara tidak trstruktur 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yag bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpul datanya. Pedoman 

wawacara yang digunakan haya berupa garis-garis besar permasalahan 

yang akan ditanyakan
46

 

Pada penelitian ini menggunakan jenis wawancara yang terstruktur, 

yaitu wawancara yang telah dibuat dibuat serentetan pertanyaan yang 

sudah terstruktur. 

Wawancara akan dilakukan kepada Kepala Sekolah, Guru, 

Koordinator IT sekolah adalah wawancara langsung (Tatap muka) 

sedangkan peserta didik wawancaranya melalui Via WhatsApp, alat yang 

digunakan dalam melakukan wawancara adalah buku tulis, polpen, dan 

smartphone digunakan untuk merekam suara. Pertanyaan yang akan 

diajukan sesuai dengan Judul penelitian yaitu Penggunaan E-Learning 

Madrasah dalam Manajemen Pembelajaran pada Masa Pandemi Covid-19. 

c. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian. 
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Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa. 

Dokumen yang berbentuk karya misalnya, karya seni yang dapat berupa 

patung, gambar, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.
47

 Dalam hal ini dokumen yang dibutuhkan yaitu sejarah sekolah, 

visi, misi, tujuan, struktur, data tenaga pendidik dan kependidikan dan data 

peserta didik di Madrasah Aliyah Arafah Bitung. Dokumentasi digunakan 

dalam penelitian ini untuk menunjang kelengkapan data peneliti  

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses  mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah difahami oleh diri sendiri maupun oranglain. Berdasarkan jenis data 

penelitian yang digunakan ini yaitu teknik analisis data deskriptif kualitatif. 

Dalam melakukan analisis data, pertama yang akan dilakukan adalah 

melakukan pengecekan terhadap data yang diperoleh dari wawancara kepala 

sekolah, dll. Kemudian hasil wawancara ditelaah kembali bersama hasil 

observasi peneliti selama masa penelitian untuk mengetahui bagaimana 

penggunaan e-learning madrasah dalam manajemen pembelajaran pada masa 

pandemi covid-19 di Madrasah Aliyah Arafah Bitung.  

a. Reduksi Data  

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.  
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Reduksi data dimaksudkan untuk menentukan data ulang sesuai 

dengan permasalahan yang akan diteliti dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mudah untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya yang telah terkumpul akan 

dirangkum mengenai tentang penggunaan e-learning madrasah dalam 

manajemen pembelajaran pada masa pandemi covid-19 baik dari hasil 

penelitian maupun kepustakaan. 

b. Penyajian Data   

Penyajian data adalah suatu cara untuk merangkai data dalam suatu 

organisasi yang memudahkan untuk membuat kesimpilan atau tindakan 

yang diusulkan. 

Sajian data yang dimaksud untuk memilih data yang sesuai dengan 

kebutuhan penelitian tentang penggunaan e-learning madrasah dalam 

manajemen pembelajaran pada masa pandemi covid-19 artinya data yang 

telah dirangkum tadi kemudian dipilih, sekiranya mana data yang 

diperlukan untuk penulisan laporan penelitian. 

c. Verifikasi dan Kesimpulan  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut miles dan 

huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apa bila kesimpulan yang 

dikemukakan  pada tahap awal , didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
48

 

Pada tahapan ini, verifikasi data dimaksudkan untuk penentuan 

data akhir dari keseluruhan proses tahapan analisis sehingga keseluruhan 

permasalahan mengenai penggunaan e-learning madrasah dalam 

manajemen pembelajaran pada masa pandemi covid-19 dapat terjawab 

sesuai dengan data dan permasalahannya.  
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G. Uji Keabsahan Data  

Pelaksanaan teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini 

didasarkan pada kriterium tertentu. Menurut Lexi J. Moleong untuk 

menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan yang didasarkan 

pada sejumlah kriteria tertentu. ada empat kriteria yang digunakan, yaitu 

kepercayaan (credibility), keteralihan (tranferbility), kebergantungan 

(dependebility), kepastian (conformability)
49

. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan dua jenis triangulasi  yaitu triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik Menurut Patton yaitu :  

1. Triangulasi Sumber  

Melalui triangulasi sumber, peneliti mencari informasi lain tentang 

topik yang dikajinya dari sumber atau partisipan lain. pada prinsipnya 

semakin banyak sumber maka semakin baik hasilnya. Triangulasi sumber 

ini digunakan oleh peneliti untuk mengecek data yang diperoleh dari 

kepala sekolah, guru, dan operator sekolah di Madrasah Aliyah Arafah 

Bitung 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik merupakan jenis triangulasi dengan memadukan 

atau menggunakan lebih dari satu metode dalam menganalisi data 

penelitian. Triangulasi teknik ini digunakan oleh peneliti setelah 

mendapatkan hasil wawancara dari narasumber yang kemudian dicek 

dengan hasil observasi dan dokumentasi dari kedua teknik tersebut 

tentunya akan menghasilkan sebuah kesimpulan terkait dengan 

penggunaan e-learning madrasah dalam manajemen pembelajaran pada 

masa pandemi covid-19 di Madrasah Aliyah Arafah Bitung.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Profil Madrasah Aliyah Arafah Bitung 

Madrasah Aliyah Arafah Bitung berdiri pada tahun 2019 yang berlokasi 

di Jl. Tendeki, Kelurahan Sagerat Weru II, Kecamatan Matuari, Kota Bitung, 

Provinsi Sulawesi Utara, Kode Pos 95546 dengan status bangunannya milik 

yayasan yaitu Hi. Mursida Bado, Madrasah Aliyah Arafah Bitung sudah 

terakreditasi A dengan Nomor Statistik Madrasah (NSM)  69725156. 

Madrasah Aliyah Arafah Bitung memiliki jumlah seluruh peserta didik 

91 peserta didik yang terdiri dari 45 siswa, dan 46 siswi, kelas X dua kelas, XI 

dua Kelas, dan XII dua Kelas. Madrasah ini memiliki tenaga pendidik yang 

berjumlah 16 orang dengan spesifikasinya, 1 orang Kepsek 6 orang PNS, 3 

orang TU, 5 orang honorer, 2 orang Satpam.  

2. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Aliyah Arafah Bitung  

a. Visi  

“Unggul dalam prestasi terdepan dalam IMTAK dan IPTEK” 

b. Misi  

1) Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada mutu dan 

keberhasilan 

2) Menyediakan tenaga pengajar yang profesionalisme sesuai dengan 

kualifikasi disiplin Mampu menggunakan teknologi yang relevan 

di era teknologi industri 4.0 

3) Menyiapkan lulusan yang terampil dan dapat melanjutkan 

pendidikan serta memasuki dunia kerja  

c. Tujuan  

1. 90% siswa lulusan dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi 

2. Terselenggarakan  kegiatan pembelajaran minimal untuk semua 

pelajaran 

3. Tersedianya sumber, alat dan bahan pembelajaran 
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4. Guru mengajar sesuai dengan spesifikasi ilmu atau telah 

mengikuti pelatihan peningkatan profesi 

5. Meningkatkan profesionalisme kerja seluruh aparat madrasah 

6. Memiliki Dai-daiyah yang bias terjun ke masyarakat 

7. Membentuk peserta didik yang beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Hasil Penelitian  

1. Penggunaan E-Learning Madrasah dalam Manajemen Pembelajaran 

Pada Masa Pandemi Covid-19 di Madrasah Aliyah Arafah Bitung 

Madrasah Aliyah Arafah Bitung merupakan salah satu sekolah swasta 

yang ada di Kota Bitung yang tetap aktif dalam melaksanakan 

pembelajaran sejak virus pandemi Covid-19 mewabah di indonesia 

khususnya di Kota Bitung. Pembelajaran yang awalnya Tatap muka karena 

akibat pandemi covid-19 kini pembelajaran diterapkan secara daring dan 

menggunakan beberapa media pembelajaran salah satunya e-learning 

Madrasah. Efek pandemi Covid-19 membuat banyak pihak kesusahan, 

apalagi ketidaksiapannya sekolah/Madrasah Aliyah Arafah Bitung 

terhadap penguasaan electronik dalam  proses pembelajaran peserta didik 

dan keterbatasannya fasilitas peserta didik. 

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah Madrasah Aliyah 

Arafah Bitung terhadap efek pandemi covid-19 dalam proses 

pembelajaran, yaitu :   

“Efek pandemi tentunya sangat berpengaruh dimana proses 

pembelajaran yang awalnya dilakukan secara tatap muka akan tetapi 

karena adanya masalah pandemi proses pembelajaran dilakukan secara 

online dan belum ada persiapan yang matang di saat pandemi itu 

terjadi semua guru harus menyesuaikan dengan keadaan, pembelajaran 

yang dulunya tidak ada pembelajaran berbasis online tiba-tiba 

diwajibkan semua harus menggunakan berbasis online, otomatis guru 

harus menyesuaikan bagaimana pembelajaran berbasis online begitu 

juga dengan peserta didik harus menyesuaikan dengan pembelajaran 

karena disaat pandemi anak-anak itu berada di rumah jadi sulit untuk 
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terkontrol sehingga pembelajaran yang diberikan oleh guru belum pasti 

penyerapannya 100%.” 

Kepala Sekolah juga mengatakan  :  

“Seperti pembelajaran tatap muka itu yang pastinya segala 

macam bentuk cara yang dilakukan sebagai metode pendamping 

pembelajaran online itu dicoba direvisi diperbaharui lagi dicoba 

diganti diperbaharui lagi sehingga mendapatkan formula yang baik 

dan bisa tercapai proses pembelajaran yang maksimal. Tapi awal-awal 

itu bisa dilakukan berjalan 1-2 bulan masa pembelajaran online itu 

sudah harus dilakukan revisi kembali contoh daftar hadir yang 

dilakukan ada anak-anak yang mengisi dari 30 peserta didik mengisi 

daftar hadirnya itu mungkin hanya 15 orang ada yang tidak mengisi 

daftar hadir, ada yang mengisi daftar hadir tapi tidak mengikuti proses 

pembelajaran.”
50

 

Demikian yang dikatakan oleh guru Matematika. Terhadap efek 

pandemi Covid-19 dalam proses pembelajaran. 

“Ada dampak yang positif dan dampak yang negatif, jadi 

dampak yang positif ini misalnya khususnya dari yang para peserta 

didik ini lebih aman berada di rumah khususnya dengan situasi dan 

kondisi yang seperti ini, adapun dampak negatif dari segi pembelajaran 

ini mungkin dilihat dari dampak yang pertama kurang efektif dari segi 

misalnya karena pengaruh jaringan itu juga  merupakan dampaknya, 

yang kedua lebih banyak tugas dari seorang guru misalnya membuat 

tugas vidio pembelajaran untuk peserta didik, supaya juga anak-anak 

bagaimana mereka juga bisa aktif dalam proses pembelajaran”.
51

 

Begitupun yang disampaikan oleh guru Kimia dan Fisika, yaitu : 

“Saat pandemi seperti ini pembelajaran memang tidak berjalan 

dengan maksimal dikarenakan ada beberapa faktor yang salah satunya 

adalah terkendalanya jaringan yang kadang-kandang tidak terlalu baik 

sehingga otomatis proses pembelajaran bisa terhenti secara tiba-tiba. 

kemudian adanya faktor kuota yang dimana ada beberapa peserta didik 
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yang terkendala kuota atau tidak mempunyai kuota sehingga proses 

pembelajaran berjalan tidak maksimal”.
52

 

Hal Senada dengan yang dikatakan oleh guru Bahasa Indonesia. 

“Efek pandemi ini sangat tidak efektif karena, tidak semua 

siswa dapat mengikuti pembelajaran, kemudian pendidikan 

karakternyapun kurang dan juga karena mereka berada di lingkungan 

asrama pondok pesantren mereka bisa me-murojaah hafalan dan sholat 

berjamaah, kalau dirumah mereka tidak bisa dipantau oleh guru 

maupun ustad dalam proses pembelajaran melainkan orangtua mereka 

yang hanya bisa memantau”.
53

 

Berdasarkan hasil wawancara bersama Kepala sekolah dan para guru 

tentang efek pandemi Covid-19 dalam proses pembelajaran di Madrasah 

Aliyah Arafah Bitung, bahwa efek pandemi covid-19 terhadap pendidikan 

apalagi  pada proses pembelajaran sangat berpengaruh terhadap banyak 

kalangan baik itu Guru, orangtua maupun peserta didik menjadi sulit 

terkontrol untuk proses pembelajaran. yang notabenenya kurangnya 

penguasaan tentang teknologi dalam menggunakan laptop, Handphone, 

dan berbagai jenis media yang bisa di manfaatkan untuk merencanakan 

atau melaksanakan pembelajaran daring membuat peserta didik kurang 

memahami proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 

a. Dilihat dari segi perencanaan pembelajaran  

Peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui tentang proses 

perencanaan pembelajaran dengan menggunakan e-learning madrasah. 

Wawancara dengan salah satu guru Matematika  mengenai proses 

perencanaan pembelajaran dengan menggunakan e-learning madrasah, 

mengatakan :  
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“Di Arafah sendiri memang mempunyai aplikasi e-learning 

Madrasah, akan tetapi untuk saya sendiri dalam proses 

pembelajarannya tidak menggunakannya e-learning madrasah untuk 

proses pembelajaran. Khususnya yang di Madrasah Aliyah Arafah 

Bitung sendiri E-Learning Madrasah jarang digunakan, Jadi kalau 

proses perencanaan pembelajaran itu kembali lagi pada guru mata 

pelajaran masing-masing, khususnya pada mata pelajaran matematika 

itu sendiri yaitu dengan mengupload video pembelajaran 

menggunakan platform youtube. Yang kedua menggunakan whatsapp 

digunakan misalnya ada materi-materi yang kurang dipahami bisa 

bertanya melalui whatsapp. Yang ketiga google classroom yaitu 

digunakan misalnya ada pembelajaran-pembelajaran yang mereka 

tidak bisa ikuti mereka bisa backup melalui dari google classroom 

contoh misalnya link pembelajaran itu di upload dari google 

classroom, penugasan-penugasan itu juga bisa dari google 

classroom”.
54

 

Sama Halnya yang dikatakan oleh guru Bahasa Indonesia, yaitu : 

“Perencanaan pembelajaran pada masa pandemi tidak jauh 

beda dari sebelumnya, hanya saja pelaksanaannya yang sedikit 

berbeda. Biasanya guru membuat RPP, materi  diberikan kepada siswa 

sesuai dengan RPP akan tetapi proses dan waktunya sedikit berbeda 

yaitu materi diberikan secara online melalui aplikasi pembelajaran ”.
55

 

Berbeda yang dikatakan oleh guru kimia dan fisika, yaitu : 

“Saya menggunakan E-learning madrasah hanya satu 

semester, tapi selebihnya sudah kembali ke google classroom. 

Untuk madrasah sendiri khususnya Madrasah Aliyah Arafah E-

learning ini sudah kita gunakan tapi terkendala lagi-lagi jaringan, 

ada bebebrapa informasi dari orangtua bahwa tidak semua anak-

anak memiliki handphone akhirnya dari beberapa pertimbangan-
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pertimbangan itu maka untuk sementara ini kita masih 

menggunakan aplikasi google classroom dan whatsapp”.
56

 

Begitupun tanggapan yang disampaikan oleh beberapa peserta didik 

tentang penggunaan E-Learning Madrasah dan pemahaman tentang 

penggunaan aplikasi E-Learning Madrasah. 

“Awalnya pernah diperkenalkan tentang aplikasi E-

Learning Madrasah itu tapi sejauh ini sudah tidak digunakan lagi. 

Kemudian untuk pemahaman tentang aplikasinya itu sedikit susah 

dan kurang paham mungkin karena tidak lama menggunakan 

aplikasi itu”.
57

  

Kemudian peneliti menanyakan kepada  Kepala sekolah tentang 

penerapan aplikasi E-Learning Madrasah yang dikeluarkan oleh 

Kementrian. beliau mengatakan :  

“E-Learning Madrasah yang diterapkan oleh kementrian 

agama untuk tahun kemaren kita masih belum lakukan secara 

maksimal jadi saat ini kita masih ditahap penjajahan karena ada 

beberapa proses penunjang E-Learning itu yang harus disesuaikan 

dengan keadaan sekolah, walaupun sekolah terakreditasi A ada 

beberapa fasilitas sekolah kita itu masih belum terlalu menunjang 

proses pembelajaran E-Learning”.
58

 

Kemudian peneliti juga menanyakan kepada  Koordinator IT 

tentang seberapa jauh koordinator IT mempersiapkan pembelajaran 

dengan menggunakan E-learning Madrasah, beliau mengatakan :  

“Kalau ditanya seberapa jauh koordinator IT dalam 

pembelajaran E-Learning tentunya sampai kepada bagaimana kita 

membantu guru dalam penggunaan aplikasi terutama ada beberapa 
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guru yang kurang paham tentang aplikasi yang ada, itu kontribusi 

kita dalam pembelajaran E-Learning”.
59

 

Berdasarkan hasil wawancara bersama Kepala Sekolah dan guru 

tentang penggunaan e-learning madrasah yang diterapkan Kementerian 

Agama masih belum dilakukan secara maksimal karena masih berada di 

tahap penjajahan karena ada beberapa proses penunjang e-learning yang 

harus disesuaikan dengan keadaan sekolah, walaupun sekolah terakreditasi 

A ada beberapa fasilitas sekolah masih belum terlalu menunjang proses 

pembelajaran dengan menggunakan e-learning madrasah. Dalam proses 

perencanaan pembelajaran dengan menggunakan E-Learning Madrasah 

memang tidak semua guru mengaplikasikannya dan hanya digunakan satu 

semester. Oleh karena itu dari proses perencanaan pembelajaran kembali 

lagi kepada guru mata pelajaran masing-masing dalam merencakan proses 

pembelajaran yang di sekolah baik itu mengupload video pembelajaran, 

memberikan tugas, dan melakukan pembelajaran melalui video conferens 

dan sebagainya.  

b. Dilihat dari segi pelaksanaan pembelajaran  

Peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui tentang 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan E-Learning Madrasah. 

Wawancara dengan Kepala Sekolah. 

“Bisanya kita melakukan proses pembelajaran secara 

langsung walaupun berbasis online lewat video call atau lewat 

zoom, langsung diminta anak-anak untuk mengukuti sehingga bisa 

terjaga anak-anak itu dalam layar walaupun tidak secara tatap 

muka, tapi yang namanya proses pembelajaran online itu apalagi 

yang namanya media anak-anak sedangkan pembeajaran tatap 

muka secara langsung diberikan materi 100% anak-anak itu bisa 

menangkap paling tidak 60% apalagi proses pembelajaran jarak 

jauh. mungkin ketika dikasi 100% yang di serap mungkin sekita 
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40%. dari 40% ini mungkin hanya 2 orang yang bisa 40% 

selebihnya mungkin sekitar 10-20%”.
60

 

Kemudian juga yang di sampaikan Oleh guru Kimia dan Fisika, 

yaitu :  

“Jadi untuk Madrasah Aliyah Arafah sendiri karena kita 

baru melaksanakan E-Learning itu kurang lebih satu semester, 

maka dari itu kita belum bisa mengatur atau mengelola 

pembelajaran dengan maksimal, tapi untuk saat ini yang kita 

gunakan untuk saat ini adalah google classroom dan whatsapp”.
61

 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Guru Matematika tentang 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan e-learning madrasah 

“Untuk pelaksanaan pembelajarannya sama sepeti yang 

kedua misalnya menggunakan platform youtube agar anak-anak 

bisa belajar langsung melalui youtube tapi dalam pengawasannya 

guru mata pelajaran. yang kedua melalui dari whatsapp nah, 

whatsapp juga digunakan misalnya membahas tentang 

permasalahan yang diberikan kalau ada yang tidak dipahami 

mereka langsung melalui dari whatsapp, yang ketiga google 

classroom ini adalah misalnya ada pembelajaran-pembelajaran 

yang mereka tidak bisa ikuti mereka bisa backup melalui dari 

google classroom contoh misalnya link pembelajaran itu di upload 

dari google classroom, penugasan-penugasan itu juga bisa dari 

google classroom.
62

 

Adapun yang disampaikan Oleh Guru Bahasa Indonesia. 

“Cara pelaksanaan pembelajaran yaitu dengan memberikan 

kode atau link materi pembelajaran kepada peserta didik, serta 

mereka bebas untuk bertanya tentang materi yang kurang 

dimengerti oleh peserta didik”.
63
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Berdasarkan hasil wawancara bersama Kepala Sekolah dan para 

guru tentang pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi covid-19. Tetap 

aktif tidak mengalami perubahan tentang materi yang akan diajarkan oleh 

guru kepada peserta didik sehingga masih sama dengan sebelum adanya 

pandemi Covid-19. Hanya saja pada penerimaan materi yang diajarkan 

guru melalui  online tidak begitu dipahami peserta didik. Misal, biasanya 

pada proses pembelajaran tatap muka langsung penerapan materinya 100% 

peserta didik bisa menangkap paling tidak 60% , apalagi pada pelaksanaan 

pembelajaran online mungin penerapan materinya 100% yang diserap 

sekitar 40%, dari 40% ini mungkin hanya sekitar 2 orang yang bisa, 

selebihnya mugkin sekitar 10-20%.  

Untuk pelaksaanaanya sama seperti pada perencanaan 

pembelajaran yang dimana guru mengupload materi pembelajaran, atau 

mengupload video pembelajaran dan sebagainya. Pada pelaksanaan 

pembelajaran guru meminta peserta didik mendownload materi yang telah 

dikirim, atau menonton video pembelajaran yang telah di diberikan guru 

melalui platform youtube. Sehingga proses pelaksanaan pembelajaran 

tetap berlangsung pada masa pandemi. 

c. Dilihat dari segi evaluasi pembelajaran 

Tujuan pendidikan itu tidak akan jelas hasilnya tanpa adanya 

evaluasi yang dilakukan, karena evaluasi itu merupakan alat ukur untuk 

tercapai atau tidak, baik atau buruknya tindakan yang akan kita lakukan. 

dengan begitu peneliti melakukan wawancara kepada guru Matetamtika 

untuk mengetahui tentang bentuk penilaian /evaluasi belajar peserta didik 

pada penggunaan E-Learning Madrasah. 
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Sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Guru Matematika : 

“Untuk bentuk penilaian kami masih menggunakan sama 

seperti Assesment  atau penilaian-penilaian pada umumnya, karena 

khususnya dari segi e-learning khususnya di Arafah belum secara 

keseluruhan untuk melaksanakan dari e-learning itu sendiri ”.
64

 

Kemudian peneliti juga menanyakan kepada guru Kimia/Fisika, 

yaitu : 

 “Jadi penilaian bisanya sama seperti sebelumnya kita masih 

menggunakan penilaian kurikulum 2013 dan karena kita baru satu 

semester jadi acuannya itu pada kurikulum 2013, jadi ada penilaian 

Kognitif atau pengetahuan, ada penilaian keterampilan dan ada 

penilaian sikap”.
65

 

 

Begitupun bentuk evaluasi yang diberikan  Oleh Guru Bahasa 

Indonesia. 

“Bentuk penilaiannya sendiri pun, peserta didik disuruh 

mengumpulkan tugas dan diberikan batas waktu, karena mengingat 

ini pembelajaran bersifat online jadi kemungkinan banyak tugas 

setiap hari jadi pengumpulan tugasnya tidak diberi batas waktu”.
66

 

 

Kemudian bentuk evaluasi yang dikatakan oleh Kepala Sekolah 

Madrasah Aliyah Arafah Bitung. 

” Untuk evaluasinya setiap minggu proses pembelajaran itu 

berlangsung kita langsung melakukan evaluasi terutama saya 

selaku kepala madrasah melakukan evaluasi pada guru-guru disaat 

pandemi kita tidak melakukan evaluasi secara langsung  tetapi kita 

dibatasi dengan kondisi guru-gurupun melakukan rapat via zoom 

maka dari rapatpun kita terus berupaya untuk mengevaluasikan 

apasih kekurangan-kekurangan yang terjadi bagaimana keadaan 
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anak yang saat dirumah terus langkah apa yang harus lakukan 

sehingga proses ini bisa berjalan dengan maksimal”.
67

 

 

Berdasarkan hasil wawancara bersama Kepala sekolah dan para guru 

tentang evaluasi pembelajaran pada masa pandemi covid-19 bahwa bentuk 

penilaiannya/evaluasi yang dilakukan  guru yaitu memberikan penugasan 

dengan diberikan batas waktu pengumpulan tugas, karena mengingat 

pembelajaran ini bersifat online. Adapun yang penilaian/evaluasi dilakukan 

kepala sekolah yaitu setiap minggu poses pembelajaran itu berlangsung 

dengan mengevaluasi apa saja kekurangan-kekurangan  yang terjadi kemudian 

langkah apa saja yang harus dilakukan sehingga proses ini berjalan dengan 

maksimal.  

 

2. Kendala yang dihadapi dalam penggunaan E-Learning Madrasah 

dalam Manajemen Pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 di 

Madrasah Aliyah Arafah Bitung. 

Sistem pembelajaran E-Learning tentu memiliki banyak keunggulan 

dan keuntungan terutama dalam kemandirian, fleksibel waktu dan tempat 

serta kondisi zaman sekarang. Banyak inovasi-inovasi dalam kehidupan 

yang berupa kemajuan-kemajuan dalam bidang teknologi infomasi dan 

komunikasi yang berkaitan dengan internet. Namun hal penting yang perlu 

diperhatikan dalam pembelajaran adalah kendala-kendala yang akan 

dihadapi sehingga itu peneliti melakukan wawancara kepada Kepala 

Sekolah, guru-guru, Koordinator IT, dan Peserta didik terkait dengan 

kendala-kendala yanng dihadapi serta solusi yang dapat membantu 

mengatasi kendala-kendala dalam proses pembelajaran berlangsung.  

Dalam hal ini disampaikan oleh : selaku Kepala sekolah Madrasah 

Aliyah Arafah Bitung  
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“Kendala karena kita masih menggunakan e-learning, kendalanya 

itu pertama fasilitas pastinya, fasilitas yang belum memadai, kemudian 

yang kedua sumber daya guru, materi yang harus dimasukan diaplikasi 

e-learning, itu yang kendala-kendala umum yang terjadi. jadi kalau 

dikatakan pembelejaran electronik yang secara pasti yaa sama seperti 

kendala pembelajaran dimasa pandemi, jadi pembelajaran dimasa 

pandemi sudah menyentuh tujuan dari pembelajaran e-learning jadi 

menggunakan media elektronik, kemudian menggunakan jaringan, 

kemudian sistem pembelajaran itu bisa dilakukan secara jarak-jauh dan 

bisa terkontrol”.
68

 

Kemudian yang dikatakan oleh Koordinator IT tentang kendala-

kendala yang dihadapi dalam penggunaan e-learning  

” Kendala yang dihadapi itu yang paling signifikan atau 

yang paling menonjol itu masalah jaringan, adakalanya sistem e-

learning itu eror, kendala lainnya juga dimana ada guru yang 

Gaptek atau kurang paham masalah teknologi”.
69

 

Hal senada yang dikatakan oleh guru Kimia dan fisika, yaitu :  

“Kendala yang pertama tadi, adalah masalah jaringan, 

kemudian yang kedua terkendala di beberapa siswa yang belum 

memiliki handphone sehingga mereka mengalami kesulitan untuk 

melaksanakan pembelajaran secara e-learning dan kemudian yang 

ketiga, khususnya dari staf dari dewan guru yaitu kita masih perlu 

banyak untuk mempelajari tentang pembelajaran menggunakan e-

learning madrasah”.
70

 

Sama halnya yang dikatakan oleh peserta didik, yaitu :  

” kendala yang sering ditemukan pada saat pembelajaran 

berlangsung yang pertama jaringan yang kurang bagus, kemudian 

yang kedua kendala kuota
71

 

Kemudian yang dikatakan oleh guru bahasa indonesia, yaitu : 

                                                           
68

 Syarifuddin jusuf, kendala apa saja yang dihadapi dalam penggunaan e-learning madrasah 

kepala sekolah madrasah aliyah arafah bitung, Ruang Kepala Sekolah 27 Oktober 2021, Pukul 

10.05 am 
69

 Fazrin Gonibala, Kendala Apa Saja Yang Dihadapi Dalam Penggunaan E-Learning Madrasah, 

Koordinator IT, ruangan guru, 27 Oktober 2021, Pukul 09.21 am 
70

 Kurniawaty Isilly, Kendala Apa Saja Yang Dihadapi Dalam Penggunaan E-Learning 

Madrasah,  Guru Kimia dan Fisika Sekaligus Wakil Kepala Madrasah, Rekaman Smartphone, 25 

September 2021, Pukul 01.57 pm. 
71

 Wardah Aqilah, Mutiara Rauf, Zalsabilah , Kendala yang dihadapi dalam penggunaan e-

learning madrasah, Wawancara melalui WhatssApp, 05 July 2022, Pukul 11. 23 am 



63 
 

  
  

“kendalanya tidak semua peserta didik hadir mengikuti 

pembelajaran, alasan tidak mempunyai kuota, penjelasan 

pembelajaran tidak menyeluruh, karena kadang-kandang anak-anak 

habis kuota atau biasanya keterlambatan waktu permbelajaran 

misalnya pembelajaran pagi tapi anak-anak hadir nanti jam 9 dan 

itu dengan alasan masih tidur”.
72

 

Berdasarkan informasi yang diperoleh pada saat penelitian, peneliti 

dapat menyimpulkan, bahwa kendala atau masalah yang dihadapi para 

Guru-guru dan peserta didik baik dalam segi waktu, kuota, alat 

komunikasi dan kurangnya panduan untuk guru dalam menggunakan E-

Learning Madrasah. Oleh karena itu, kerjasama yang baik diperlukan 

untuk guru, dan orang tua agar kedepannya lebih meminimalisir masalah 

yang ada sehingga capaian dari tujuan pembelajaran lebih meningkat. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Penggunaan E-Learning Madrasah dalam Manajemen Pembelajaran 

Pada Masa Pandemi Covid-19 di Madrasah Aliyah Arafah Bitung 

Pada masa pandemi Covid-19 tentunya segala aspek kehidupan 

yang dilakukan memiliki perbandingan yang begitu signifikan karena 

adanya pembatasan, baik dalam bidang sosial, politik, ekonomi, kesehatan 

terutama dari bidang pendidikan. Yang awalnya proses pendidikan yang 

berlangsung  secara tatap muka kini beralih pada pembelajaran online. 

Dimulai dari proses perencanaan yang dikenal dengan pembuatan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai acuan kurikulum yang 

ditetapkan oleh lembaga pendidikan. Sejak virus covid-19 mewabah 

menjadikan MA. Arafah Bitung  menggunakan RPP darurat untuk 

menunjang proses pembelaran dengan menggunakan media pembelajaran 

yaitu aplikasi E-Learning Madrasah yang dikeluarkan oleh kementrian 

agama yang dimana belum digunakan secara maksimal oleh sekolah 

Madrasah Aliyah Arafah Bitung karena masih ditahap penjajakan karena 
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ada beberapa proses penunjang E-learning itu harus disesuaikan dengan 

keadaan sekolah. 

Kemudian dari tahap pelaksanaan, sebagaimana yang kita ketahui 

peneliti menuliskan di atas bahwa Madrasah Aliyah Arafah Bitung adalah 

salah satu sekolah yang melaksanakan pembelajaran di masa pandemic 

Covid-19 dengan mengikuti aturan yang ditetapkan oleh Satuan Gugus 

Tugas (SATGAS) Covid-19. Ketika pembelajaran madrasah berlangsung 

baik siswa, maupun guru, dan pegawai yang ada harus mengikuti protokol 

kesehatan dan aturan yang ada. Seperti menggunakan masker, menjaga 

jarak, selalu mencuci tangan, dan berbagai aturan lainnya yang diterapkan 

berdasarkan  keputusan empat menteri yang dikeluarkan pada tanggal 07 

Agustus 2020 no.01KB/2020, nomor 516 tahun 2020, nomor 

HK.03.01/MENKES/363/2020, nomor 440-882 tahun 2020 tentang 

panduan penyelenggaraan pembelajaran pada tahun ajaran 2020/2021 dan 

tahun akademik 2020/2021 di masa pandemi Coronavirus Disease 2019 

(Covid-19). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, peneliti 

menyimpulkan bahwa penggunaan e-learning madrasah dalam manajemen 

pembelajaran belum maksimal adanya dalam proses pembelajaran. Dalam  

pelaksanaan pembelajaran e-learning madrasah di sekolah Madrasah 

Aliyah Arafah Bitung bahwa penggunaan aplikasi ini kurang lebih satu 

semester pada tahun 2020 , maka dari itu kita belum bisa mengelola 

pembelajaran dengan e-learning madrasah secara maksimal. Adapun 

proses pelaksanaan pembelajaran yaitu dengan menonton  video 

pembelajaran, kemudian juga melaksanakan  video konferensi yang 

memungkinkan guru dan peserta didik dapat melaksanakan pembelajaran 

tatap muka online dan mengunduh materi yang diberikan guru untuk 

melaksanakan pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran, evaluasi atau penilaian kepada siswa 

dilakukan pada akhir pembelajaran, baik akhir pembelajaran harian, akhir 

materi, akhir smester, atau akhir tahun pembelajaran. Evaluasi 
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pembelajaran adalah alat ukur untuk mengukur keberhasilan peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran
73

. Bentuk penilaian bisanya sama seperti 

sebelumnya masih menggunakan penilaian kurikulum 2013 jadi ada 

penilaian Kognitif atau pengetahuan, ada penilaian keterampilan dan ada 

penilaian sikap.  

2. Kendala  yang dihadapi dalam penggunaan E-Learning Madrasah 

dalam Manajemen Pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 di 

MA. Arafah  Bitung. 

Berbicara tentang kendala tentunya memiliki arti sesuatu yang kurang 

baik dalam hal ini masalah yang menghalangi. Kendala merupakan faktor 

penghambat yang sering kita jumpai dalam ruang lingkup pendidikan, dan 

bisa menjadi tolak ukur tercapainya suatu tujuan proses pembelajaran 

terutama di masa pandemi covid-19. Berbagai kendala yang eksternal 

maupun internal yang ditemukan peneliti dilapangan pada saat wawancara 

di antaranya :  

a. Keterbatasan jaringan internet  

Jaringan internet merupakan salah satu komponen penting yang 

dapat mendukung proses pelaksanaan pembelajaran, dan keterbatasan 

jaringan masih ditemukan pada siswa Madrasah Aliyah Arafah Bitung 

yang memiliki tempat tinggal yang susah jaringan. Meskipun siswa 

memiliki smartphone, akan tetapi dengan adanya kondisi signal yang 

kurang baik membuat proses pembelajaran juga terkendala sehingga 

peserta didik tidak dapat mengikuti pembelajaran berlangsung. 

b. Perlunya bimbingan dalam penggunaan e-learning. 

Perlunya bimbingan dalam memperkenalkan penggunaan aplikasi 

e-learning madrasah karena masih ada beberapa guru dan peserta didik 

yang belum paham akan penggunakan e-learning madrasah 
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c. Kurangnya pengawasan terhadap peserta didik dalam belajar 

Kendala yang ditemukan pada peserta didik Madrasah Aliyah 

Arafah Bitung yaitu di sebabkan oleh kurangnya pengawasan orang 

tua terhadap waktu belajar peserta didik sehingga masih ada peserta 

didik yang terlambat  jam pelajaran misalnya peserta didik memiliki 

pembelajaran pagi tetapi nanti masuk jam 10, kemudian ada juga yang 

hanya masuk mengisi absensi tetapi tidak mengikuti pembelajaran. 

Ini sesuai dengan pendapat menurut Bullen dan Bean Bahwa 

kendala pengunaan e-learning yaitu :  

1. Kurangnya interaksi antara pendidik dan peserta didik atau 

bahkan antar peserta didik  itu sendiri. Kurangnya interaksi ini 

bisa memperlambat terbentuknya values dalam proses 

pembelajaran 

2. Proses pembelajaran cenderung ke arah pelatihan dari pada 

pendidikan. 

3. Berubahnya peran guru dari yang tadinya menguasai teknik 

konfensional, kini dituntut juga mengetahui teknik yang 

menggunakan ICT 

4. Peserta didik yang tidak mempunayi motivasi belajar yang 

tinggi cenderung gagal. 

5. Tidak semua tempat terdapat fasilitas internet. 

6. Kurangnya personil dalam penguasaan bahasa pemograman 

komputer.
74
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan :   

1. Penggunaan e-learning madrasah dalam manajemen pembelajaran 

pada masa pandemi covid-19 :  

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-

learning madrasah dalam manejemen pembelajaran yang dikaitkan 

dengan keadaan pandemi belum terstruktur secara maksimal hal ini 

dapat dilihat dari aspek : a) Segi perencanaan, belum semua guru 

merencanakan pengaplikasian e-learning madrasah untuk proses 

pembelajaran dimasa pandemi covid-19 karena harus disesuaikan 

dengan keadaan sekolah. b) Segi pelaksanaannya dengan mengunduh 

materi dan video pembelajaran melalui platform youtube sehingga 

peserta didik tetap dapat melaksanakan pembelajaran di masa 

pandemi. c) Segi evaluasi, masih menggunakan assesment atau 

penilaian-penilaian pada umumnya. 

2. Kendala yang dihadapi dalam penggunaan e-learning madrasah dalam 

manajemen pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 di Madrasah 

Aliyah Arafah Bitung adalah :  

Kurangnya motivasi dan pengawasan peserta didik terhadap proses 

pembelajaran dan jam pelajaran. Serta  fasilitas yang belum memadai, 

kemudian khususnya staf dari dewan guru dan siswa yang masih 

belum paham akan penggunaan aplikasi e-learning madrasah sehingga  

memerlukan bimbingan guru dan peserta didik dalam menggunakan e-

learning madrasah yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka peneliti dapat 

memberikan beberapa saran dalam penelitian ini diantaranya :  

1. Untuk kepala sekolah 

perlu adanya kerjasama dan kominten antara kepala sekolah, guru, 

dan semua pihak terhadap penggunan aplikasi E-Learning 

Madrasah dalam mengatur pembelajaran. 

2. Untuk koordinator IT serta staf dewan guru  

Membimbing dan membantu guru dalam penggunaan e-learning 

madrasah yang dikeluarkan oleh Kemeterian Agama. Kemudian 

untuk guru lebih memotivasi peserta didik dan membuat penyajian 

materinya lebih mudah dipahami.  

3. Untuk peserta didik 

Agar lebih semangat dalam mengikti pembelajaran, jangan jadikan 

keadaan sebagai salah satu alasan tidak mengikuti pembelajaran, 

lebih sering berkomunikasi dengan guru atau dengan teman, 

bertanya apa yang kurang dipahami sehingga bisa paham akan 

pembelajaran yang disampaikan guru. 
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Lampiran 3  

Pedoman Wawancara 

NO Rumusan Masalah Indikator Pertanyaan  

1 

Bagaimana 

penggunaan e-

learning madrasah 

dalam manajemen 

pembelajaran di 

masa pandemi 

covid-19 di MA. 

Arafah Bitung 

Perencanaan 

pembelajaran 

1. Bagaimana efek pandemi covid-19 

terhadap proses pembelajaran? 

2. Bagaimana proses perencanaan 

pembelajaran di masa pandemi 

covid-19 dengan menggunakan e-

learning?(kepsek & guru) 

3. Aspek-aspek e-learning madrasah 

yang diperlukan untuk guru di Ma. 

Arafah bitung ?(kepsek) 

4. Apakah peserta didik 

menggunakan aplikasi e-learning 

dalam proses pembelajaran? 

5. Apakah anda menggunakan e-

Learning   madrasah dalam proses 

pembelajaran ? 

Pelaksanaan/pe

ngelolaan 

pembelajaran 

1. Bagaimana cara mengelola 

pembelajaran dimasa pandemi 

dengan menggunakan E-Learning 

Madrasah? 

2. Apakah sekolah menerapkan / 

Menggunakan Aplikasi E-learning 

Madrasah yang dikeluarkan oleh 

Kementrian Agama  dalam proses 

pembelajaran(kepsek) 

3. Penggunaan aplikasi apa saja yang 

membantu peserta didik dalam 

terlaksananya proses 

pembelajaran? 

4. Seberapa jauh koordinator it 

membantu guru dalam 

mempersiapkan pembelajaran 

dengan menggunakan E-Learning 

madrasah? 

Evaluasi 

Pembelajaran 

1. Bagaimana bentuk penilaian 

/evaluasi belajar siswa pada 

penggunaan e-learning?(guru) 

2. Menurut peserta didik apakah 



pembelajaran daring 

menyenangkan?(siswa) 

3. Apakah peserta didik memahami 

materi melalui pembelajaran 

daring ?(siswa) 

2 

Kendala yang di 

hadapi dalam 

penggunaan e-

learning madrasah 

dalam manajemen 

pembelajaran di 

masa pandemi 

covid-19 di MA. 

Arafah Bitung 

Kendala dalam 

pembelajaran 

1. Kendala apa saja yang dihadapi 

dalam penggunaan e-learning 

madrasah? 

2. Langkah apa saja yang dilakukan 

untuk menghadapi kendala dalam 

penggunaan e-learning pada masa 

pandemi ?(kepsek) 

3. Menurut (Kepsek dan Koord IT) 

Perlu Panduan Khusus Bagi Guru 

Dalam Mempersiapkan 

Pembelajaran Yang Berbasis E-

Learning Madrasah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 4  

Hasil Wawancara 

Nama   : Syarifuddin Jusuf, S.St 

Tanggal/ Waktu : 03 November 2021 / 10.05 – selesai  

Tempat   : Ruang Kepala Sekolah  

Peneliti  Bagaimana efek pandemi covid-19 terhadap proses 

pembelajaran? 

Informan  Efek pandemi yang pasti sangat berpengaruh dimana proses 

pembelajaran yang awal itu dilakukan secara tatap muka tapi 

karena masalah pandemi masalah pembelajaran dilakukan secara 

online dan belum ada persiapan yang matang di saat pandemi itu 

terjadi semua guru harus menyesuaikan dengan keadaan, 

pembelajaran yang dulunya tidak ada pembelajaran berbasis 

online tiba-tiba diwajibkan semua harus menggunakan berbasis 

online, otomtis guru harus menyesuaikan bagaiaman 

pembelajaran berbasis online begitu juga dengan peserta didik 

harus menyesuaikan dengan pembelajaran karna disaat pandemi 

anak-anak itu berada dirumah jadi sulit untuk terkontrol sehingga 

pembelajaran yang diberikan oleh guru belum pasti 

penyerapannya 100% seperti pembelajaran tatap muka itu yang 

pasti segala macam bentuk cara yang dilakukan sebagai metode 

pendamping pembelajaran online itu dicoba direvisi diperbaharui 

lagi dicoba diganti diperbaharui lagi sehingga mendapatkan 

formula yang baik dan bisa tercapai proses pembelajaran yang 

maksimal. Tapi awal-awal itu bisa dilakukan berjalan 1-2 bulan 

masa pembelajaran online itu sudah harus dilakukan revisi 

kembali contoh daftar hadir yang dilakukan ada anak-anak yang 

mengisi dari 30 peserta didik mengisi daftar hadirnya itu 

mungkin hanya 15 orang ada yang tidak mengisi daftar hadir, ada 

yang mengisi daftar hadir tapi tidak mengikuti proses 

pembelajaran 

 

bahkan kalau di Ma. Arafah bisanya kita melakukan proses 

pembelajaran secara langsung walaupun berbasis online lewat 

Vidio Call atau lewat zoom, langsung diminta anak-anak untuk 

mengukuti sehingga bisa terjaga anak-anak itu dalam layar 

walaupun tidak secara tatap muka, Tapi yang namanya proses 

pembelajaran Online itu apalagi yang namanya media anak-anak 

sedangkan pembeajaran tatap muka secara langsung diberikan 



materi 100% anak-anak itu bisa menangkap paling tidak 60% 

apalagi proses pembelajaran jarak jauh. mungkin ketika dikasi 

100% yang di serap mungkin sekita 40%. dari 40% ini mungkin 

hanya 2 orang yang bisa 40% selebihnya mungkin sekitar 10-

20%  

Makanya guru-guru setiap minggu proses pembelajaran itu 

berlangsung kita langsung melakukan evaluasi terutama saya 

selaku kepala madrasah melakukan evaluasi pada guru-guru 

disaat pandemi kita tidak melakukan evaluasi secara langsung  

tetapi kita dibatasi dengan kondisi guru-gurupun melakukan 

rapat via zoom maka dari rapatpun kita terus berupaya untuk 

mengevaluasikan apasih kekurangan-kekurangan yang terjadi 

bagaimana keadaan anak yang saat dirumah terus langkah apa 

yang harus lakukan sehingga proses ini bisa berjalan dengan 

maksimal 

Peneliti  Apakah sekolah menerapkan / Menggunakan Aplikasi E-learning 

Madrasah yang dikeluarkan oleh Kementrian Agama  dalam 

proses pembelajaran? 

Informan  E-Learning Madrasah yang diterapkan oleh kementrian agama 

untuk tahun kemaren kita masih belum lakukan jadi saat ini kita 

masih ditahap penjajahan karena ada beberapa proses penunjang 

E-Learning itu yang harus disesuaikan dengan keadaan sekolah, 

walaupun sekolah terakreditasi A ada beberapa vasilitas sekolah 

kita itu masih belum terlalu menunjang proses pembelajaran E-

Learning  

Peneliti Aspek-aspek e-learning madrasah yang diperlukan untuk guru di 

Ma. Arafah bitung? 

Informan  Penerapan electronik E-Learning atau pembelajaran secara 

electronik untuk Ma.Arafah karena kita belum lakukan jadi 

aspek-aspek apa yang harus kita lakukan yang masih belum bisa 

dijabarkan tapi yang pasti untuk mempersiapkan elearning ada 

beberapa penjabarannya harus persiapkan mungkin vasilitas yang 

ada didalam, kemampuan sumber dayanya, kita harus ditraining 

juga utnuk guru-gurunya bagimana proses pembelajaran bisa 

berlangsung dengan sesuai tatanan yang diterapkan  oleh proses 

pembeajaran elearning 

Peneliti  Kendala apa saja yang dihadapi pada penggunaan e-learning 

dalam pembelajaran di masa pandemi? 

Informan  Kendala karena kita masih menggunakan E-learning, kendalanya 

itu pertama fasilitas pastinya, fasilitas yang belum memadai, 



kemudian yang kedua sumber daya guru, materi yang harus 

dimasukan diaplikasi E-Learning, itu yang kendala-kendala 

umum yang terjadi. jadi kalau dikatakan pembelejaran Electronik 

yang secara pasti yaa sama seperti kendala pembelajaran dimasa 

pandemi, jadi pembelajaran dimasa pandemi sudah menyentuh 

tujuan dari pembelajaran elearning jadi menggunakan media 

electronik, kemudian menggunakan jaringan, kemudian sistem 

pembelajaran itu bisa dilakukan secara jarak-jauh dan bisa 

terkontrol 

Peneliti Langkah apa saja yang dilakukan untuk menghadapi kendala 

dalam penggunaan e-learning pada masa pandemi ? 

Informan  Solusi yang pasti, kalau kita berbicara tentang vasilitas, tentunya 

kita menambah vasilitas, kemudian kalau solusi sumber daya 

manusia yang belum begitu paham ya solusinya kita akan 

melakukan trainin untuk proses pembelajaran elearning, 

kemudian untuk objeknya yang pasti siswanya juga harus 

disosialisasi, kemudian materi-materi yang dilakukan harus 

dimasukan kedalam proses digital atau pembelajaran electronik 

Peneliti  Menurut Anda Apakah Perlu Panduan Khusus Bagi Guru Dalam 

Mempersiapkan Pembelajaran Yang Berbasis E-Learning 

Madrasah? 

Informan  Sangat perlu, untuk mencapai hasi otomatis kita harus melalui 

proses dan proses awal untuk mencapai hasi maksimal, berarti 

ada panduan-panduan yang harus kita ikuti sehingga pencapaian 

hasil dari proses pembelajaran bisa tercapai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Wawancara 

Nama   : Fazrin Gonibala ( Koordinator IT) 

Tanggal/ Waktu : 03 November 2021 / 10.05 – selesai  

Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 

Peneliti  Seberapa jauh koordinator it membantu guru dalam 

mempersiapkan pembelajaran dengan menggunakan E-

Learning madrasah? 

Informan  Kalau ditanya seberapa jauh koordinator It dalam 

pembelajaran E-Learning tentunya sampai kepada 

bagaimana kita membantu guru dalam penggunaan 

Aplikasi terutama ada beberapa guru yang kurang paham 

tentang aplikasi yang ada, itu kontribusi kita dalam 

pembelajaran E-Learning. 

Peneliti Aspek-aspek yang diperlukan bagi guru dalam proses 

pembalajaran e-learning? 

Informan  Aspek yang diperukan oleh guru, ada beberapa aspek kalau 

dalam masalah aplikasinya juga disini ada wifi, terus 

Laptop dan alat-alat yang menyangkut dengan alat-alat 

digital, laptop atau komputer, jaringan itu terutama, terus 

proyektor, pokoknya alat-alat yang menyangkut digital, 

sangat diperlukan karena ini menyangkut pembelajaran E-

Learning itu termasuk pembelajaran online 

Peneliti  Kendala apa saja yang dihadapi dalam penggunaan e-

learning madrasah? 

Informan  Kendala yang dihapai itu yang paling signifikan atau yang 

paling mennjol itu masalah jaringan, adakalanya E-

Learning itu kadang eror sistem aplikasinya, kendala 

lainnya juga dimana ada guru yang Gaptek atau kurang 

paham masalah teknologi 

Peneliti  Menurut anda, seberapa besar kebutuhan pembelajaran 

yang memanfaatkan e-learning di sekolah ? 

Informan  Kalau ditanya seberapa besar manfaatkan aplikasi e-

learning itu, terutama di era digital apalagi dikota bitung 

dijuluki kota yang dulunya Kota cakalang diganti dengan 

Kota digital, kalau ditanya seberapa besar, ya besar karena 

di era seperti ini kita harus paham masalah IT atau yang 

berbasis teknologi apalagi guru harus lebih paham lagi dan 

harus belajar lagi 

Peneliti  Apakah ada kesulitan bagi guru dalam merencanakan 

pembelajaran yang menggunakan e-learning madrasah? 



 

 

Informan  Kesulitan pada umumnya banyak yang dihadapi, seperti 

dalam menyusun jadwal pembelajarannya, kemudian dari 

segi penyusunan nilai raport, 

Peneliti  Menurut anda, perlukan panduan bagi guru dalam 

penggunaan e-learning madrasah? 

 

Informan  Sangat perlu, dan seharusnya ada bimbingan bagi guru 

untuk penggunaan elearning karna kembali lagi ada guru-

guru yang masih belum paham akan penggunaan aplikasi. 

apalagi ada guru-guru yang usianya sudah diatas jadi 

panduan bagi guru-guru itu sangat peting. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Wawancara 

Nama   : Kurniaty Isilly, M.Pkim (Guru)  

Tanggal/ Waktu : 25 September 2021/ 01.57 - Selesai 

Tempat   : Ruang Guru  

Peneliti  Bagaimana efek pandemi covid-19 dalam pembelajaran? 

Informan  Saat pandemi seperti ini pembelajaran memang tidak 

maksimal dikarenakan ada beberapa faktor salah satunya 

adalah jaringan yang kadang-kandang tidak terlaly baik 

sehingga otomatis pembelajaran bisa terhenti tiba-tiba. 

kemudian faktor kuota dimana ada beberapa siswa yang 

terkendala kuota sehingga proses pembelajaran berjalan 

tidak maksimal 

Peneliti Bagaimana proses perencanaan pembelajaran di masa 

pandemi covid-19 dengan menggunakan e-learning? 

Informan  Untuk madrasah sendiri khususnya Ma. Arafah E-learning 

ini sudah kita gunakan tapi terkendala lagi-lagi jaringan, 

ada bebebrapa informasi dari orangtua bahwa tidak semua 

anak-anak memiliki handphone akhirnya dari beberapa 

pertimbangan-pertimbangan itu maka untuk sementara ini 

kita masih menggunakan aplikasi classroom dan Wa 

Peneliti  Bagaimana cara pelaksanaan pembelajaran dimasa 

pandemi dengan menggunakan E-Learning Madrasah? 

Informan  Jadi untuk ma arafah sendiri karena kita baru 

melaksanakan E-Learning itu kurang lebih satu semester, 

maka dari itu kita belum bisa mengatur atau mengelola 

pembelajaran dengan maksimal, tapi untuk saat ini yang 

kita gunakan untuk saat ini adalah Classroom dan wa 

Peneliti  Bagaimana bentuk penilaian /evaluasi belajar siswa pada 

penggunaan e-learning? 

Informan  Jadi penilaian bisanya sama seperti sebelumnya kita masih 

menggunakan penilaian kurikulum 2013 dan karena kita 

baru satu semester jadi acuannya itu pada kurikulum 2013, 

jadi ada penilaian Kognitif atau pengetahuan, ada penilaian 

keterampilan dan ada penilaian sikap 

Peneliti  Kendala apa saja yang dihadapi dalam penggunaan e-

learning madrasah? 

Informan  Kendala yang pertama tadi, adalah masalah jaringan, 

kemudian yang kedua terkendala di beberapa siswa yang 

belum memiliki handphone sehingga mereka mengalami 

kesulitan untuk melaksanakan pembelajaran secara E-



learning dan kemudian yang ketiga, khususnya dari staf 

dari dewan guru yaitu kita masih perlu banyak untuk 

mempelajari tentang pembelajaran menggunakan E-

Learning madrasah 

Peneliti  Solusi yang dilakukan dalam proses pembelajaran e-

learning Madrasah ? 

Informan  Yang pertama kita sudah berusaha semaksimal mungkin 

kita buat jaringan dengan kita memasang Wifi di madrasah 

sebagai faktor pendukungg untuk pembelajaran sehingga 

program E-Learning itu bisa berjalan, kemudian untuk 

masalah Handphone dan kuota kita sudah berusaha 

menyalurkan itu ke anak-anak melalui dana bos dan 

mudah-mudahan kedepan kita sudah bisa menjalankan 

pembelajaran E-learning dengan maksimal 

Peneliti Apakah anda menggunakan E-Learning madrasah dalam 

proses pembelajaran ? 

Informan  Saya hanya menggunakan E-learning madrasah hanya satu 

semester, tapi selebihnya sudah kembali ke Google 

Classroom 

Peneliti Adakah aplikasi lain yang membantu proses pembelajaran 

? 

Informan  Aplikasi lain yang membantu proses pembelajaran yaitu 

ada Google Classroom, WhatsApp, Google Meet, youtube 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Wawancara 

Nama   : Dwi Setiawati Radjak (Guru)  

Tanggal/ Waktu : 25 September 2021/ 01.48 - Selesai 

Tempat   : Ruang Lab Komputer 

Peneliti  Bagaimana efek pandemi covid-19 dalam pembelajaran? 

Informan  Ada dampak yang positif dan dampak yang negatif, nah 

dampak yang positif ini misalnya khususnya dari yang para 

peserta didik ini lebih aman berada dirumah khususnya 

dengan situasi dan kondisi yang seperti ini, adapun dampak 

negatif dari segi pembelajaran ini mungkin dilihat dari 

dampak yang pertama kurang adanya efektif dari segi 

misalnya karena pengaruh jaringan itu juga  merupakan 

dampaknya, yang kedua lebih banyak tugas dari seorang 

guru misalnya membuat tugas vidio pembelajaran untuk 

peserta didik, supaya juga anak-anak bagaimana mereka 

juga bisa aktif dalam proses pembelajaran 

Peneliti Bagaimana proses perencanaan pembelajaran di masa 

pandemi covid-19 dengan menggunakan e-learning? 

Informan  Nah, khususnya yang di Ma. Arafah Sendiri E-Learning 

Madrasah jarang digunakan kami lebih menggunakan 

Aplikasi pembelajaran lain. Jadi Kalau Proses Perencanaan 

pembelajaran itu kembali lagi pada guru mata pelajaran 

masing-masing, khususnya pada mata pelajaran 

matematika itu sendiri yaitu dengan meng Upload vidio 

pembelajaran menggunakan platform Youtube. Yang kedua 

Menggunakan WhatsApp digunakan misalnya ada materi-

materi yang kurang dipahami bisa bertanya melalui 

WhatsApp. Yang ketiga Goolgle Classroom yaitu 

digunakan misalnya ada pembelajaran-pembelajaran yang 

mereka tidak bisa ikuti mereka bisa Backup melalui dari 

Goolgle Classroom contoh misalnya link pembelajaran itu 

di upload dari Goolgle Classroom, penugasan-penugasan 

itu juga bisa dari Goolgle Classroom 

Peneliti  Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dimasa pandemi 

dengan menggunakan E-Learning Madrasah? 

Informan  Untuk Pelaksanaan pembelajarannya sama sepeti yang 

kedua misalnya menggunakan platform Youtube agar 

anak-anak bisa belajar langsung melalui youtube tapi 

dalam pengawasannya guru mata pelajaran. yang kedua 

melalui dari WhatsApp Nah, WhatsApp juga digunakan 



misalnya membahas tentang permasalahan yang diberikan 

kalau ada yang tidak dipahami mereka langsung melalui 

dari WhatsApp, yang ketiga Goolgle Classroom ini adalah 

misalnya ada pembelajaran-pembelajaran yang mereka 

tidak bisa ikuti mereka bisa Backup melalui dari Goolgle 

Classroom contoh misalnya link pembelajaran itu di 

upload dari Goolgle Classroom, penugasan-penugasan itu 

juga bisa dari Goolgle Classroom. 

Peneliti  Bagaimana bentuk penilaian /evaluasi belajar siswa pada 

penggunaan e-learning? 

Informan  Untuk bentuk penilaian kami masih menggunakan sama 

seperti Assesment  atau penilaian-penilaian pada umumnya, 

karena khususnya dari segi E-Learning khususnya di 

arafah belum secara keseluruhan untuk melaksanakan dari 

e-learning itu sendiri   

Peneliti  Kendala apa saja yang dihadapi dalam penggunaan e-

learning madrasah? 

Informan  Jelas kalau ditanya kendala terhadap penggunaan E-

Learning Madrasah saya belum menggunakannya. 

Peneliti  Solusi yang dilakukan dalam proses pembelajaran e-

learning Madrasah ? 

Informan  Solusinya, karena pembelajarannya belum berstandarisasi 

pada E-Learning jadi perihal dari masalah kendala, 

ataupun dari solusi mungkin salah satunya terkait dengan 

Jaringan kalau berbicara tentang E-Learning 

Peneliti 

 

Apakah anda menggunakan E-Learning madrasah dalam 

proses pembelajaran ? 

Informan  Di Arafah sendiri memang mempunyai aplikasi E-

Learning Madrasah, tapi saya tidak menggunakannya 

untuk proses pembelajaran  

Peneliti Adakah aplikasi lain yang membantu proses pembelajaran 

? 

Informan  Sama seperti yang sudah saya sebutkan sebelumnya saya 

menggunakan aplikasi Youtube untuk supaya anak-anak 

bisa belajar melalui Youtube, WhassApp, dan Google 

Classroom 

 

 

 

 



Hasil Wawancara 

Nama   : Mexry Purwanti Djailani (Guru)  

Tanggal/ Waktu : 25 September 2021/ 02.01 - Selesai 

Tempat   : Ruang Guru  

Peneliti  Bagaimana efek pandemi covid-19 dalam pembelajaran? 

Informan  Efek pandemi ini sangat tidak efektif karena, tidak semua 

siswa dapat mengikuti pembelajaran, kemudian pendidikan 

karakternyapun kurang dan juga karena mereka berada di 

lingkungan pondok pesantren mereka bisa me-murojaah 

hafalan dan sholat berjamaah, kalau dirumah mereka tidak 

bisa dipantau oleh guru maupun ustad melainkan orangtua 

mereka yang hanya bisa memantau 

Peneliti Bagaimana proses perencanaan pembelajaran di masa 

pandemi covid-19 dengan menggunakan e-learning? 

Informan  Dari prosesnya perencanaan yang menggunakan E-

Learning Madrasah ini, kebetulah saya tidak menggunakan 

aplikasi itu melainkan aplikasi pembelajaran lainnya 

Peneliti  Bagaimana cara me ngelola pembelajaran dimasa pandemi 

dengan menggunakan E-Learning Madrasah? 

Informan  Cara mengelola pembelajaran yaitu dengan memberikan 

kode atau link materi pembelajaran kepada peserta didik, 

serta mereka bebas untuk bertanya tentang materi yang 

kurang dimengerti oleh peserta didik. 

Peneliti  Bagaimana bentuk penilaian /evaluasi belajar siswa pada 

penggunaan e-learning? 

Informan  Bentuk penilaiannya sendiri pun, peserta didik disuruh 

mengumpulkan tugas tanpa diberikan batas waktu, karena 

mengingat ini pembelajaran bersifat online jadi 

kemungkinan banyak tugas setiap hari jadi pengumpulan 

tugasnya tidak diberi batas waktu. 

Peneliti Kendala apa saja yang dihadapi dalam penggunaan e-

learning madrasah? 

Informan  kendalanya tidak semua peserta didik hadir mengikuti 

pembelajaran, alasan tidak mempunyai kuota, penjelasan 

pembelajaran tidak menyeluruh, karena kadang-kandang 

anak-anak habis kuota atau biasanya keterlambatan waktu 

permbelajaran misalnya pembelajaran pagi tapi anak-anak-

anak hadir nanti jam 9 dan itu dengan alasan masih tidur 

Peneliti Solusi yang dilakukan dalam proses pembelajaran e-

learning Madrasah ? 



Informan  Solusinya memberikan tugas kepada anak-anak, kemudian 

untuk pengumpulan tugasnya tidak diberi batas waktu 

Peneliti  Apakah anda menggunakan E-Learning madrasah dalam 

proses pembelajaran ? 

Informan  Saya tidak menggunakan E-Learning Madrasah 

Peneliti  Adakah aplikasi lain yang membantu proses pembelajaran 

? 

Informan  Saya hanya menggunakan WhatsApp Zoom, dan Google 

Classroom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Wawancara 

Nama   : Kurnia Habi (peserta didik) 

Tanggal/ Waktu : 13 September 2021/ 17.43 - Selesai 

Tempat   : Rekaman Smartphone 

Peneliti  Apakah  anda pernah menggunakan aplikasi E-Learning 

madrasah dalam proses pembelajaran 

Informan  Pernah, hanya saja tidak bertahan lama.  

Peneliti Apakah ada kesuitan dalam menggunakan aplikasi E-

Learning madrasah dalam proses pembelajaran ? 

Informan  Sedikit Susah. 

Peneliti  Apakah anda memahami materi yang disampaikan guru 

dalam proses pembelajaran pada masa pandemic ? 

Informan  Mengerti, akan tetapi karna kendala jaringan yang kurang 

baik jadi pada saat proses menjelaskan kurang jelas. 

Peneliti  Kendala yang ditemukan dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan E-Learning Madrasah?  

Informan  kendala jaringan. 

Peneliti Apakah pembelajaran dimasa Pandemic (Online) 

Menyenangkan ? 

Informan  Tidak, karena pembelajaran daring tidak tatap muka 

sehingga membuat materi yang disampaikan ata diajarkan 

guru kurang mengerti. 

Peneliti Aplikasi lain yang membantu proses pembelajaran? 

Informan  Zoom, WhatsApp, Classroom, Google meet.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Wawancara 

Nama   : Fitriyani Ahmadi (peserta didik) 

Tanggal/ Waktu : 13September 2021/ 17.43 - Selesai 

Tempat   : Rekaman Smartphone  

Peneliti  Apakah  anda pernah menggunakan aplikasi E-Learning 

madrasah dalam proses pembelajaran 

Informan  Awalnya pernah diperkenalkan tentang aplikasi itu tapi 

sejauh ini sudah tidak digunakan lagi. 

Peneliti Apakah ada kesuitan dalam menggunakan aplikasi E-

Learning madrasah dalam proses pembelajaran ? 

Informan  Saya kurang paham tentang aplikasi itu. 

Peneliti  Apakah anda memahami materi yang disampaikan guru 

dalam proses pembelajaran pada masa pandemic ? 

Informan  Jika di ibaratkan 100% tentang memahami materi, yang 

saya pahami hanya 25% dari pembelajaran di masa 

pandemic. 

Peneliti  Kendala yang ditemukan dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan E-Learning Madrasah?  

Informan  Kendala yang sering ditemukan yang pertama Jaringan 

yang kedua kuota. 

Peneliti Apakah pembelajaran dimasa Pandemic (Online) 

Menyenangkan ? 

Informan  Tidak menyenangkan sama sekali, alasannya karena tidak 

ada materi yang dipahami. 

Peneliti Aplikasi lain yang membantu proses pembelajaran? 

Informan  Zoom, Google Classroom, Google Meet. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 Hasil Wawancara 

Nama   : Nur Annisa Hamid (Peserta didik)  

Tanggal/ Waktu : 25 September 2021/ 02.01 - Selesai 

Tempat   : Ruang Guru  

Peneliti  Apakah  anda pernah menggunakan aplikasi E-Learning 

madrasah dalam proses pembelajaran 

Informan  Pernah tapi tidak bertahan lama. 

Peneliti Apakah ada kesuitan dalam menggunakan aplikasi E-

Learning madrasah dalam proses pembelajaran ? 

Informan  Kurang paham, karena tidak lama menggunakan aplikasi 

itu. 

Peneliti  Apakah anda memahami materi yang disampaikan guru 

dalam proses pembelajaran pada masa pandemic ? 

Informan  Sedikit 

Peneliti  Kendala yang ditemukan dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan E-Learning Madrasah?  

Informan  Sedikit 

Peneliti Apakah pembelajaran dimasa Pandemic (Online) 

Menyenangkan ? 

Informan  Tidak, karena lebih baik belajar tatap muka agarsupaya 

ketika guru menjelaskan kita semua lebih paham dan 

mudah dimengerti. 

Peneliti Aplikasi lain yang membantu proses pembelajaran? 

Informan  Brainly. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Hasil Wawancara 

Nama   : Wardah Aqilah, Mutiara Rauf, Zalsabila Matineta  

 (Peserta didik )  

Tanggal/ Waktu : 25 September 2021/ 02.01 - Selesai 

Tempat   : Ruang Guru  

Peneliti  Apakah  anda pernah menggunakan aplikasi E-Learning 

madrasah dalam proses pembelajaran 

Informan  Dulu pernah pakai tapi sekarang sudah tidak pakai 

Peneliti Apakah ada kesuitan dalam menggunakan aplikasi E-

Learning madrasah dalam proses pembelajaran ? 

Informan  Sedikit kurang mengerti  

Peneliti  Apakah anda memahami materi yang disampaikan guru 

dalam proses pembelajaran pada masa pandemic ? 

Informan  Sedikit paham  

Peneliti  Kendala yang ditemukan dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan E-Learning Madrasah?  

Informan  Kalo kendala biasanya hanya jaringan atau kuota 

Peneliti Apakah pembelajaran dimasa Pandemic (Online) 

Menyenangkan ? 

Informan  Tidak  

Peneliti Aplikasi lain yang membantu proses pembelajaran? 

Informan  Zoom, Google Classroom, Google Meet, WhatsApp 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Wawancara 

Nama Informan  : Nur Annisa Hamid (Peserta didik) 

Tanggal Wawancara  : 13 September 2021 

Waktu Wawancara  : Pukul 17.43 – Selesai (Rekaman Smartphone) 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah  anda pernah 

menggunakan aplikasi E-Learning 

madrasah dalam proses 

pembelajaran 

Pernah tapi tidak bertahan lama. 

2 Apakah ada kesuitan dalam 

menggunakan aplikasi E-Learning 

madrasah dalam proses 

pembelajaran  

Kurang paham, karena tidak lama 

menggunakan aplikasi itu. 

3 Apakah anda memahami materi 

yang disampaikan guru dalam 

proses pembelajaran pada masa 

pandemic  

Sedikit. 

4 Kendala yang ditemukan dalam 

proses pembelajaran dengan 

menggunakan E-Learning 

Madrasah  

Jaringan bisanya sering ngelag. 

5 Apakah pembelajaran dimasa 

Pandemic (Online) 

Menyenangkan  

Tidak, karena lebih baik belajar tatap 

muka agarsupaya ketika guru 

menjelaskan kita semua lebih paham 

dan mudah dimengerti. 

6 Aplikasi lain yang membantu 

proses pembelajaran 

Brainly. 

 

  



  





SURAT KETERANGAN WAWANCARA 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini :  

Nama  : Kurnia Habi 

Jabatan  : Peserta didik Kelas XI IPA  

Alamat  : Jln. Tendeki Kelurahan Sagerat weru II Kecamatan Matuari 

Menerangkan bahwa 

Nama   : Raodah Makmur Said 

Nim   : 17.2.4.012 

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 

Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  

 Telah mengadakan wawancara pada tanggal 13 September 2021 dalam 

rangka pemerolehan data yang diperlukan untuk kegiatan Tugas Akhir dengan 

Judul “Penggunaan E-Learning Madrasah dalam Manajemen pembelajaran 

pada Masa Pandemi Covid-19 di Ma. Arafah Bitung”.  

Demikian surat keterangan ini dibuat dan digunakan sebagaimana 

mestinya.  

 

Bitung 13 september 2021 

 

Kurnia Habi 

  



SURAT KETERANGAN WAWANCARA 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini :  

Nama  : Nur Annisa Hamid 

Jabatan  : Peserta didik Kelas XI IPA  

Alamat  : Jln. Tendeki Kelurahan Sagerat weru II Kecamatan Matuari 

Menerangkan bahwa 

Nama   : Raodah Makmur Said 

Nim   : 17.2.4.012 

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 

Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  

 Telah mengadakan wawancara pada tanggal 13 September 2021dalam 

rangka pemerolehan data yang diperlukan untuk kegiatan Tugas Akhir dengan 

Judul “Penggunaan E-Learning Madrasah dalam Manajemen pembelajaran 

pada Masa Pandemi Covid-19 di Ma. Arafah Bitung”.  

Demikian surat keterangan ini dibuat dan digunakan sebagaimana 

mestinya.  

 

Bitung, 13 september 2021 

 

Nur Annisa Hamid 



SURAT KETERANGAN WAWANCARA 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini :  

Nama  : Fitriyani Ahmadi 

Jabatan  : Peserta didik Kelas XI IPA  

Alamat  : Jln. Tendeki Kelurahan Sagerat weru II Kecamatan Matuari 

Menerangkan bahwa 

Nama   : Raodah Makmur Said 

Nim   : 17.2.4.012 

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 

Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  

 Telah mengadakan wawancara pada tanggal 13 September 2021dalam 

rangka pemerolehan data yang diperlukan untuk kegiatan Tugas Akhir dengan 

Judul “Penggunaan E-Learning Madrasah dalam Manajemen pembelajaran 

pada Masa Pandemi Covid-19 di Ma. Arafah Bitung”.  

Demikian surat keterangan ini dibuat dan digunakan sebagaimana 

mestinya.  

 

Bitung13 September 2021

 

Fitriyani Ahmadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

SURAT KETERANGAN WAWANCARA 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini :  

Nama  : Wardah Aqilah 

Jabatan  : Peserta didik Kelas XI IPA  

Alamat  : Jln. Tendeki Kelurahan Sagerat weru II Kecamatan Matuari 

Menerangkan bahwa 

Nama   : Raodah Makmur Said 

Nim   : 17.2.4.012 

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 

Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  

 Telah mengadakan wawancara pada tanggal 25 september 2022 dalam 

rangka pemerolehan data yang diperlukan untuk kegiatan Tugas Akhir dengan 

Judul “Penggunaan E-Learning Madrasah dalam Manajemen pembelajaran 

pada Masa Pandemi Covid-19 di Ma. Arafah Bitung”.  

Demikian surat keterangan ini dibuat dan digunakan sebagaimana 

mestinya.  

 

Bitung, 25 september 2022 

 

Wardah Aqilah  

  



SURAT KETERANGAN WAWANCARA 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini :  

Nama  : Mutiara Rauf  

Jabatan  : Peserta didik Kelas XI IPA 

Alamat  : Jln. Tendeki Kelurahan Sagerat weru II Kecamatan Matuari 

Menerangkan bahwa 

Nama   : Raodah Makmur Said 

Nim   : 17.2.4.012 

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 

Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  

 Telah mengadakan wawancara pada tanggal 25 september 2022  dalam 

rangka pemerolehan data yang diperlukan untuk kegiatan Tugas Akhir dengan 

Judul “Penggunaan E-Learning Madrasah dalam Manajemen pembelajaran 

pada Masa Pandemi Covid-19 di Ma. Arafah Bitung”.  

Demikian surat keterangan ini dibuat dan digunakan sebagaimana 

mestinya.  

 

Bitung, 25 september 2022 

 

Mutiara Rauf  

  



SURAT KETERANGAN WAWANCARA 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini :  

Nama  : Zalsabilah Matineta  

Jabatan  : Peserta didik Kelas XI IPA 

Alamat  : Jln. Tendeki Kelurahan Sagerat weru II Kecamatan Matuari 

Menerangkan bahwa 

Nama   : Raodah Makmur Said 

Nim   : 17.2.4.012 

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 

Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  

 Telah mengadakan wawancara pada tanggal 25 september 2022  dalam 

rangka pemerolehan data yang diperlukan untuk kegiatan Tugas Akhir dengan 

Judul “Penggunaan E-Learning Madrasah dalam Manajemen pembelajaran 

pada Masa Pandemi Covid-19 di Ma. Arafah Bitung”.  

Demikian surat keterangan ini dibuat dan digunakan sebagaimana 

mestinya. 

Bitung, 25 september 2022   

 

Zalsabilah Matineta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1. Profil Madrasah Aliyah Arafah Kota Bitung 

 

Nama Madrasah    : Madrasah Aliyah Arafah  

Nomor Statistik    : 69725156 

Akreditasi     : “A” 

No. Telp     :  

Alamat     : Jl. Tendeki  

  Kelurahan   : Sagerat Weru II 

  Kecamatan   : Matuari  

  Kota    : Bitung 

  Provinsi   : Sulawesi Utara  

  Kode Pos   : 95546 

Email     : arafah357@gmail.com. 

Nama Kepala Sekolah   : Syarifudin Jusuf, S.St 

Tahun Berdiri    : 2009 

NRG    : 11224211401 

 

 

 

 

 

2. Sumber daya Pendidikan  

  

1. Tanah dan bangunan   

a. Status : Milik Yayasan  

b. Total luas tanah : 14.536 M2 

c. Luas bangunan : 2.514 M2 

d. Pagar : 14.536 M2 

e. Lahan yang belum digunakan : 12.022 M2 

2. Bangunan Madrasah  

a. Ruang kepala Madrasah : 1 

b. Ruang guru : 1 

c. Ruang Kelas 4 

d. Ruang perpustakaan : 1 

e. Ruang Lab IPA : 1 

f. Ruang Lab Bahasa : 1 

g. Ruang Aula Serbaguna : 1 

h. Masjid : 1 

i. Koperasi Madrasah : 

mailto:arafah357@gmail.com


 

 

3. Struktur Organisasi 

 

Struktur Organisasi  

a. Yayasan Madrasah   : Hi. Mursida Bado 

b. Kepala Sekolah Madrasah  : Syarifudin Jusuf, S.St 

c. Komite Madrasah   : Djubaidah Udin, S.Ag 

d. Wakil kepala Madrasah  : Kurniawaty Isilly, M.Pkim 

e. Bendahara    : Dwi Setiawati Radjak, M.Pd 

f. Kepala Perpustakaan   : Mexry Djaelani, S.Pd 

g. Koordinator Kesiswaan  : Irawaty Abas, S.Pd.I  

h. Koordinator Humas   : Rahmatullah, S.Pd.I 

 

 

 

 

 

4. Jumlah guru dan siswa Tahun Pelajaran 2020-2021 

 

Jumlah Guru Tahun Pelajaran 2020-2021 

a. Guru PNS    : 6 Orang 

b. Guru Honorer    : 5 Orang 

c. Tata Usaha    : 3 Orang 

d. Pustakawan    : 1 Orang 

e. Pengurus Komite   : 1 Orang 

f. Satpam    : 2 Orang  

Jumlah Siswa Madrasah Aliyah Arafah TP. 2020-2021 

a. Kelas Xa laki-laki   : 16 Orang 

b. Kelas Xb perempuan   : 22 Orang 

c. Kelas XIa laki-laki  : 17 Orang 

d. Kelas XIb perempuan  : 10 Orang 

e. Kelas XIIa laki-laki  :18  Orang  

f. Kelas XIIb perempuan  :14 Orang 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

5. Visi, Misi dan Tujuan  

 

A. Visi  

“ Unggul dalam prestasi terdepan dalam imtak dan iptek “ 

B. Misi  

1. Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada mutu dan 

keberhasilan 

2. Menyediakan tenaga pengajar yang profesionalisme sesuai dengan 

kualifikasi disiplin  

3. Mampu menggunakan teknologi yang relevan di era teknologi 

industri 4.0 

4. Menyiapkan lulusan yang terampil dan dapat melanjutkan 

pendidikan serta memasuki dunia kerja  

 

 

 

C. Tujuan 

1. 90% siswa lulusan dapat melanjutkan ke jenjang yang lebh tinggi 

2. Terselenggarakan  kegiatan pembelajaran minimal untuk semua 

pelajaran 

3. Tersedianya sumber, alat dan bahan pembelajaran 

4. Guru mengajar sesuai dengan spesifikasi ilmu atau telah mengikuti 

pelatihan peningkatan profesi 

5. Meningkatkan profesionalisme kerja seluruh aparat madrasah 

6. Memiliki Dai-da’iyah yang bias terjun ke masyarakat 

7. Membentuk peserta didik yang beriman Dan berakhlak mulia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Struktur Organisasi  

Madrasah Aliyah P.P Arafah Kota Bitung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6  

Komite Madrasah 

Samsuddin Radjak, S.Pd 

 

JX 

Kepala Madrasah 

Syarifuddin Jusuf, S.st 
Ketua Yayasan Arafah 

Hi. Mursida Bado 

Bendahara 

Djubaidah Udin, S.Ag 

Wakil Kepala Madrasah 

Kurniawaty Isilly, 

M.Pkim 

Koord. Tata Usaha 

Arifin Natunggele, S.Pd.I 

Koord. Urs. Kesiswaan 

Irawati Abas, S.Pd.I 

Urs. Perpustakaan 

Mexry Jailani, S.Pd 

DEWAN GURU 

Koord. Urs. Kurikulum 

Kurniawaty Isilly, 

M.Pkim 

Koord. Urs. Sarpras 
Dwi Setiawati Radjak, S.Pd 

Koord. Urs. Humas 

Rahmatullah, S.Pd.i 

 

SISWA MADRASAH ALIYAH ARAFAH BITUNG 



Dokumentasi  

 

Kondisi depan Madrasah Aliyah Arafah Bitung 

 

 
 

Wawancara bersama Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Arafah Bitung 

 

 
 

 



 

 

Wawancara bersama Koordinator IT Madrasah Aliyah Arafah Bitung 

 

 
 

 

Wawancara bersama Guru Kimia&Fisika Madrasah Aliyah Arafah Bitung 

 

 
 

 

 

 



 

 

Wawancara bersama Guru Matematika Madrasah Aliyah Arafah Bitung 

 

 
 

Wawancara bersama Guru Bahasa Indonesia 

 

 



 

Wawancara lewat smartphone dengan peserta didik 

 

    
 

 



  

Lampiran 7 

Daftar Riwayat Hidup 

A. Identitas Diri 

Nama   : Raodah Makmur Said 

Tempat, Tanggal Lahir : Bitung, 09 April 1999 

Fakultas    : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan/Prodi  : Manajemen Pendidikan Islam 

Alamat    : Madidir Unet, Lingk. V RT 026 RW 005 Kel.  

      Madidir, Kota Bitung, Prov. Sulawesi Utara 

Jenis Kelamin  : Perempuan  

Nama Ayah  : Makmur Said 

Nama Ibu    : Hafsah Wahid 

Nama Kakak   : Ma’rifah Makmur Said 

Nama Adik  : Zahra Aulia Makmur Said 

 

B. Riwayat Pendidikan  

1. SD Negeri 1 Bitung   : LULUS Tahun 2011 

2. MTs Ponpes Arafah Bitung  : LULUS Tahun 2014 

3. MA Ponpes Arafah Bitung   : LULUS Tahun 2017  

Bitung, 01 Agustus 2022 

Penulis,  

 

 

 

Raodah Makmur Said 

NIM. 17.2.4.012 

 


